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vABSTRAK 
Atik Pujirahayu. K3306013. PEMBELAJARAN KOOPERATIF STUDENT 
TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS DISERTAI EKSPERIMEN DAN 
CATATAN TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS 
PROSES DAN HASIL BELAJAR. (Studi Kasus Pembelajaran Kimia Materi 
Pokok Termokimia Kelas XI IA Semester Gasal di SMA Muhammadiyah I 
Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011). Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Januari. 2011. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) apakah 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions disertai eksperimen 
dan catatan terbimbing dapat meningkatkan kualitas proses belajar siswa pada 
materi pokok termokimia, (2) apakah pembelajaran kooperatif Student Teams 
Achievement Divisions disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok termokimia.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklusnya terdapat empat tahapan 
yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI-IA1 SMA Muhammadiyah 1 
SurakartaTahun Ajaran 2010/2011. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 
angket, kajian dokumen, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran kooperatif Student 
Team Achievement Divisions disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat 
meningkatkan kualitas proses belajar siswa pada materi pokok termokimia. Hal ini 
dapat dilihat dalam pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada siklus I persentase 
keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah 75% dan meningkat menjadi 75,98% 
pada siklus II. (2) Pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions 
disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi pokok termokimia. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa 
meliputi tiga aspek yaitu aspek psikomotor, afektif, dan kognitif. Berdasarkan 
hasil dari aspek psikomotor diketahui persentase ketercapaian sebesar 79,64%. 
vi
Dilihat dari aspek afektif terdapat peningkatan persentase dari 77,35% pada siklus 
I menjadi 80,31% pada siklus II. Berdasarkan hasil tes siklus I dan siklus II, 
persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 48,57% pada siklus I dan 61,11% 
pada siklus II.
Kata kunci : penelitian tindakan kelas, student team achievement divisions,
eksperimen, catatan terbimbing. 
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ABSTRACT 
Atik Pujirahayu. K3306013. COOPERATIVE LEARNING USING STUDENT 
TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS METHOD ASSISTED BY 
EXPERIMENT AND GUIDED NOTE TAKING TO IMPROVE THE 
QUALITY OF LEARNING PROCESS AND STUDENTS’ 
ACHIEVEMENT. (Study of Chemistry Learning in the Subject Matter of 
Thermochemistry of Class XI IA Semester 1 of SMA Muhammadiyah 1 Surakarta in 
Academic Year 2010/2011). Thesis. Surakarta: The Faculty of Teacher Training and 
Education of Sebelas Maret University. January. 2011.
The aims of the research are (1) to improve the quality of learning process 
of chemistry in the subject matter of thermochemistry by cooperative learning 
using Student Team Achievement Division method assisted by experiment and 
guided note taking, (2) to improve the student achievement of chemistry in the 
subject matter of  thermochemistry by cooperative learning using Student Team 
Achievement Division method assisted by experiment and guided note taking. 
The research was a Classroom Action Research that was held in two 
cycles. The implementation phase of the cycle, consist of planning, acting, 
observing, and reflecting. The research subject was the students of class XI-IA1
of SMA Muhammadiyah 1 Surakarta academic year 2010/2011. The data were 
obtained by observation, interview, quetionnaire, documentation, and test. We use 
descriptive qualitative technique to analize the data.  
The result of the research showed that (1) cooperative learning using 
Student Team Achievement Divisions method assisted by experiment and guided 
note taking could improve the quality of learning process of chemistry in the 
subject matter of thermochemistry. It could be seen from the implementation of 
cycle I and cycle II. In cycle I, the average percentage of students activism was 
75% and increased to 75,98% in cycle II. (2) cooperative learning using Students
Team Achievement Division method assisted by experiment and guided note 
taking could improve the students’ achievement in subject matter of 
thermochemistry. It was divided into three different aspect psychomotor, 
affection, and cognitive  aspect. The result of psychomotor aspect shown the 
percentage is 79,64%, the result of affection aspect shown the average percentage 
viii
77,35% in cycle I and increased to 80,31% in cycle II. From students’ 
achievement in cycle I and II, we know that the student learning completion was 
48,57% in cycle I and increased to 61,11% in cycle II.
Keywords: classroom action research, student team achievement divisions,
experiment, guided note taking. 
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MOTTO
 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya  
(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
 Kasih sayang Allah pasti datangnya, meski terasa nun jauh di sana, Ia akan tiba laksana 
kerdipan mata bila sudah saatnya...  
(Dr.  Aidh Al-Qarni) 
 Suatu kehidupan yang penuh kesalahan tak hanya lebih berharga, namun juga lebih berguna 
dibandingkan hidup tanpa melakukan apapun  
(Alexander Graham Bell) 
 Setiap manusia memiliki skenario yang berbeda dalam kehidupan dan yang terpenting adalah 
menjalani skenario itu sebaik mungkin  
(Penulis)
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1BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 1 Surakarta, merupakan 
salah satu sekolah menengah atas swasta dengan status terakreditasi A di kota 
Surakarta. Sekolah ini terdiri dari 21 kelas. Kelas X, XI, dan XII masing-masing 
terdiri dari tujuh kelas. Kelas XI terdiri dari dua kelas ilmu alam dan lima kelas 
ilmu sosial. Berdasarkan pengamatan di kelas, khususnya kelas XI-IA1, angket
diagnosis kesulitan belajar kimia untuk siswa dan dari wawancara dengan guru 
kimia dan siswa di sekolah tersebut dapat diidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada. Ketika proses pembelajaran kimia sedang berlangsung 
dilakukan pengamatan oleh dua orang observer, dari hasil pengamatan diketahui 
bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang bisa berkonsentrasi sehingga mereka 
mengantuk, melamun, dan bermain sendiri. Siswa masih kurang aktif dan harus 
ditunjuk terlebih dahulu oleh guru agar mau menjawab pertanyaan. Hasil 
selengkapnya dari pengamatan kondisi awal kegiatan pembelajaran siswa ini 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan hasil angket diagnosis kesulitan belajar yang diisi oleh siswa 
juga dapat diidentifikasi beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut antara 
lain banyak siswa yang menganggap bahwa kimia merupakan pelajaran yang sulit. 
Siswa juga menginginkan metode pembelajaran selain metode ceramah agar tidak 
merasa jenuh dan lebih menyenangkan dalam proses pembelajaran kimia. Hasil 
selengkapnya dari angket diagnosis kesulitan belajar siswa dapat dilihat pada 
lampiran 3.  
Hasil wawancara pada lampiran 2 menunjukkan bahwa materi  kimia kelas 
XI merupakan materi yang abstrak dan beberapa diantaranya terdiri dari hitungan 
sehingga siswa harus benar-benar menguasai konsep. Pada kenyataannya, nilai 
ulangan kimia siswa masih rendah khususnya pada materi pokok termokimia. 
Berdasarkan nilai ulangan harian termokimia kelas XI IA semester ganjil tahun 
pelajaran 2009/2010 yaitu pada materi pokok termokimia dari 31 siswa diketahui 
25 orang siswa (16,13%) yang sudah mencapai ketuntasan sedangkan sisanya 
belum mencapai batas ketuntasan. Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) 
yang dipakai untuk pembelajaran kimia adalah 64. Pada materi termokimia ini 
siswa banyak mengalami kesulitan khususnya pada penentuan  reaksi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, hal yang dapat dilakukan adalah 
dengan memperbaiki kualitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dilakukan agar 
kualitas dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Upaya ini 
dilakukan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Divisions (STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing pada 
materi pokok termokimia. Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar (Sugiyanto, 2008:35). Menurut Anita Lie (2008:28), manusia adalah 
makhluk sosial sehingga kerja sama menjadi sangat penting artinya bagi 
kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada individu, keluarga, 
organisasi, atau sekolah. Kebanyakan pengajar mungkin enggan menerapkan 
sistem kerja sama di dalam kelas karena beberapa alasan misalnya dalam satu 
kelompok ada siswa yang tekun mengerjakan tugas dan ada siswa yang hanya 
ikut-ikutan. Selain itu, ada perasaan was-was pada anggota kelompok akan 
hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan 
diri dengan kelompok. Pada pembelajaran kooperatif ini ada unsur-unsur dasar 
yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 
Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu dari 
metode pembelajaran kooperatif dimana para siswa dibagi dalam tim belajar yang 
terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, 
dan latar belakang etniknya. Dalam satu tim, para siswa harus saling mendukung 
dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh 
guru. Jika para siswa ingin agar timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka 
harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Satu-satunya 
cara bagi tim untuk berhasil adalah membuat semua anggota tim menguasai 
3kemampuan yang telah diajarkan oleh guru. Metode pembelajaran ini didalamnya 
terdapat interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa sehingga 
diharapkan metode ini juga dapat menghilangkan kejenuhan siswa. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini kemudian disertai dengan 
eksperimen laboratorium. Dengan eksperimen ini maka siswa dapat mencari dan 
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya 
dengan mengadakan percobaan sendiri. Teknik eksperimen ini akan memberikan 
aktivitas pengalaman siswa yang pada umumnya akan lebih baik daripada hanya 
mendengar dari pembicaraan atau hanya melihat. Pengalaman yang telah dialami 
biasanya akan lebih mudah untuk dipahami dan diingat.     
Suatu mata pelajaran juga akan lebih mudah diterima oleh siswa jika siswa 
tersebut mampu berkonsentrasi ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 
Siswa yang tidak bisa berkonsentrasi biasanya memilih untuk tidur, melamun, 
atau bergurau dengan teman. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi untuk 
membantu siswa agar dapat meningkatkan konsentrasi, upaya ini dilakukan 
dengan menggunakan catatan terbimbing. Dengan penggunaan catatan terbimbing 
ini diharapkan siswa dapat mendefinisikan, memahami, merumuskan, dan 
menyimpulkan suatu materi yang telah diajarkan. 
Sebagai tindak lanjut dari permasalahan yang telah diuraikan di atas maka 
dilakukan penelitian tindakan kelas (classroom action research) di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta dengan tujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengambil 
judul penelitian “Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement Divisions 
Disertai Eksperimen Dan Catatan Terbimbing Untuk Meningkatkan Kualitas 
Proses Dan Hasil Belajar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan yang 
timbul sebagai berikut: 
41. Apakah pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions 
(STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan 
kualitas proses belajar pada materi pokok termokimia? 
2. Apakah pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions 
(STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan 
kualitas hasil belajar pada materi pokok termokimia? 
3. Apakah penerapan pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Divisions (STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat 
meningkatkan efektifitas strategi guru dalam membantu siswa belajar kimia? 
4. Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Divisions (STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing pada materi 
Termokimia? 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini memiliki arah dan 
tujuan yang pasti, maka penelitian ini dibatasi pada: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI-IA1 SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta semester 1 tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) disertai
eksperimen dan catatan terbimbing. 
3. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran kimia yang digunakan pada penelitian ini adalah materi 
pokok termokimia.  
4. Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini meliputi: 
a. Kualitas proses belajar yang dimaksud adalah keaktifan siswa pada saat 
pembelajaran. 
5b. Proses pembelajaran direncanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Jika pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang 
direncanakan yaitu keaktifan siswa dicapai 68,33% dan prestasi belajar 
yang dicapai 50% maka dilanjutkan pada indikator keberhasilan siklus II 
yaitu keaktifan siswa dicapai 75,71% dan prestasi belajar yang dicapai 
pada siklus II 60% siswa tuntas. 
c. Prestasi belajar siswa dibatasi pada aspek psikomotor, afektif, dan aspek 
kognitif. Penilaian aspek psikomotor berdasarkan observasi pada saat 
kegiatan eksperimen. Penilaian aspek afektif diperoleh dari hasil angket 
langsung. Sedangkan nilai aspek kognitif diperoleh dari hasil tes siklus I 
dan tes siklus II. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah serta untuk memperjelas 
permasalahan, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions
(STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan 
kualitas proses belajar siswa pada materi pokok termokimia? 
2. Apakah metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions
(STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi pokok termokimia? 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas proses belajar siswa pada materi pokok termokimia 
dengan menggunakan metode kooperatif Student Team Achievement Divisions
(STAD) disertai eksperimen dan catatan terbimbing. 
2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok termokimia dengan 
menggunakan metode kooperatif Student Team Achievement Divisions (STAD) 
disertai eksperimen dan catatan terbimbing. 
6F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut:
1.  Bagi Siswa 
a. Memberikan pengalaman secara nyata kepada siswa melalui pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Divisions (STAD) disertai 
eksperimen dan catatan terbimbing untuk mengatasi kesulitan siswa pada 
materi pokok termokimia khususnya pada penentuan H reaksi. 
b. Meningkatkan keaktifan siswa kelas XI-IA1 SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta dalam proses belajar. 
c. Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga siswa lebih 
semangat dalam belajar.  
2. Bagi Guru 
a. Menyajikan sebuah alternatif bagi Guru untuk mengatasi masalah 
pembelajaran yang membutuhkan penyelesaian melalui penggunaan metode 
pembelajaran yang bervariasi. 
b. Memberikan masukan bagi guru mengenai manfaat penerapan pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Divisions (STAD) untuk mengatasi 
kesulitan siswa pada materi pokok termokimia dan meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran kimia. 
c. Memperkaya khasanah pengetahuan guru mengenai berbagai alternatif 
strategi pembelajaran yang dapat digunakan. 
3. Bagi Sekolah 
a. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran. 
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program peningkatan proses 
pembelajaran pada tahap berikutnya. 
4. Bagi Peneliti 
a. Memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Divisions (STAD) disertai 
eksperimen dan catatan terbimbing. 
7b. Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti. 
c. Mengaplikasikan teori yang telah diperoleh. 
5. Bagi Peneliti Lain 
a. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi semua pihak yang akan 
melakukan penelitian sejenis untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar 
siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan oleh semua pihak untuk memperbaiki 
pelaksanaan penelitian sejenis untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran pada penelitian berikutnya. 
8BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Metode Pembelajaran
Menurut Muhibbin Syah (2005: 201), metode secara harfiah berarti 
“cara”. Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan 
atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep 
secara sistematis. Metode juga merupakan cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (Slameto, 2010: 82). Nana Sudjana (1991: 22) 
mengatakan bahwa metode adalah cara atau teknik yang digunakan dalam 
mencapai tujuan. Sedangkan metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus 
dilalui di dalam mengajar (Slameto, 2010: 65). Metode mengajar juga merupakan 
cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, 
khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa (Tardif, 1989 dalam 
Muhibbin Syah, 2005: 201). Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran merupakan suatu cara yang disusun dan diterapkan dalam kegiatan 
belajar-mangajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Menurut Muhibbin Syah (2005: 202), tidak ada satupun metode mengajar 
yang sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap 
bidang studi karena setiap metode mengajar pasti memiliki keunggulan-
keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang khas. Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru ketika mengajar akan mempengaruhi belajar. Jika metode 
yang digunakan oleh guru sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, maka 
hasil belajar pun akan optimal. Sebaliknya, metode pembelajaran yang kurang 
baik misalnya guru kurang persiapan atau metode yang digunakan tidak tepat 
maka hasil belajar pun menjadi kurang optimal dan siswa menjadi kurang 
termotivasi untuk belajar. Menurut Arif Rohman, (2009: 180) guru memilih 
metode pembelajaran yang tepat dengan cara disesuaikan dengan hakekat 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, jenis materi pelajaran, situasi, dan 
kondisi lingkungan, dan tujuan yang akan dicapai. Terdapat berbagai jenis metode 
9yang dapat digunakan oleh guru antara lain: ceramah, diskusi (discussion),
praktik, bermain peran (role playing), pemecahan masalah (problem solving),
inkuiri reflektif (inquiry reflective), penyampaian cerita (story telling), investigasi 
(investigation), kerja lapangan (field work). Dari beberapa metode ini dapat dipilih 
salah satu atau beberapa metode digabung bersamaan dalam pembelajaran.  
a. Pembelajaran Kooperatif
Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang 
lain. Oleh karena itu, kerja sama merupakan suatu kebutuhan yang penting agar 
kehidupan dapat terus berlangsung. Sejak awal, manusia telah mengalami proses 
pembelajaran baik secara individu maupun kelompok atau kooperatif. Di 
Indonesia, model pembelajaran individual belum diadopsi di jalur pendidikan 
formal, kecuali di Universitas Terbuka dengan sistem modulnya, di luar jalur 
pendidikan formal model ini dipakai pada paket belajar jarak jauh (distance
learning) dan pusat-pusat studi bahasa asing (learning center atau self-access 
center) (Anita Lie, 2008: 26). Sebaliknya, model pembelajaran kooperatif lebih 
banyak diadopsi pada pendidikan-pendidikan formal. 
Menurut Sugiyanto (2008: 35), pembelajaran kooperatif (Cooperative
learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning)
adalah model pembelajaran yang menekankan pada saling ketergantungan positif 
antar-individu siswa, adanya tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 
komunikasi intensif antarsiswa, dan evaluasi proses kelompok (Arif Rohman, 
2009: 186). Sedangkan menurut Robert E. Slavin (2008: 4), pembelajaran 
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Jadi dapat diakatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah model pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok dan bekerja sama untuk menguasai materi suatu 
pelajaran agar mencapai tujuan belajar yang optimal. 
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Menurut Anita Lie (2008: 30), untuk mencapai hasil yang maksimal 
dalam pembelajaran kooperatif, terdapat lima unsur model pembelajaran gotong 
royong yang harus diterapkan sebagai berikut: 
1). Saling Ketergantungan Positif 
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang mendorong 
agar siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan yang saling 
membutuhkan ini yang dimaksud dengan ketergantungan positif. Saling 
ketergantungan dapat dicapai melalui: a) saling ketergantungan mencapai 
tujuan, b) saling ketergantungan menyelesaikan tugas, c) saling 
ketergantungan bahan atau sumber, d) saling ketergantungan peran, dan e) 
saling ketergantungan hadiah. 
2). Tanggung Jawab Perseorangan 
Pada tugas dan pola penilaian yang dibuat menurut prosedur pembelajaran 
cooperative learning, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk 
melakukan yang terbaik. Persiapan dan penyusunan tugas dilakukan 
sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota kelompok harus 
melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam 
kelompok bisa dilaksanakan. Kunci keberhasilan metode kerja kelompok 
adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya.  
3). Tatap Muka 
Kegiatan interaksi ini akan membentuk sinergi yang menguntungkan bagi 
semua anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya daripada 
hasil pemikiran dari satu kepala saja. Hasil kerja sama ini tentunya jauh lebih 
besar daripada jumlah hasil masing-masing anggota. Inti dari sinergi ini 
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan masing-masing anggota. 
4). Komunikasi Antaranggota 
Unsur ini menghendaki agar pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi. Tidak setiap siswa memiliki keahlian 
mendengarkan dan berbicara oleh karena itu sebelum menugaskan siswa 
dalam kelompok pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. 
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Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para 
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
mengutarakan pendapat.  
5). Evaluasi Proses Kelompok 
Evaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama ini diperlukan agar 
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak 
perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang 
beberapa waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran cooperative learning. 
Keuntungan pembelajaran kooperatif menurut Sugiyanto (2008: 41) sebagai 
berikut:
1). Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
2). Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 
3). Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4). Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5). Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
6). Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.  
7). Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
8). Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
9). Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif.
10). Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih 
baik.
11). Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, dan 
orientasi tugas. 
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b. Metode Kooperatif Student Team Achievement Divisions (STAD)
Metode STAD ini dikembangkam oleh Robert Slavin dan kawan-
kawannya dari universitas John Hopkins. STAD merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang 
paling baik untuk permulaan bagi guru yang baru menggunakan pendekatan 
kooperatif. Dalam pembelajaran STAD ini, para siswa nantinya akan dibagi dalam 
tim belajar yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar 
belakang etniknya (Slavin, 2008: 11).
Metode STAD telah digunakan pada berbagai mata pelajaran dan paling 
sesuai untuk mengajarkan bidang studi yang sudah terdefinisikan dengan jelas, 
seperti matematika, berhitung, dan studi terapan, penggunaan dan mekanika 
bahasa, geografi, dan kemampuan peta, dan konsep-konsep ilmu pengetahuan 
ilmiah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Adesoji dan Ibraheem (2009: 23) 
dalam jurnalnya yang berjudul Effect of Student Teams-Achievement Divisions 
Strategy and Mathematics Knowledge on Learning Outcomes in Chemical 
Kinetics disebutkan bahwa metode pembelajaran kooperatif STAD mempunyai 
pengaruh terhadap prestasi dan sikap siswa dan berpotensi untuk meningkatkan 
hasil pembelajaran. 
The result that treatment has significant effect on students’ echievement 
and attitude towards chemical kinetics showed that the treatment condition in this 
study i.e. STAD cooperative learning strategy had the potentials to improve 
students’ learning outcome in secondary school chemistry. 
Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat 
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan 
yang diajarkan oleh guru (Slavin, 2008: 12).
Menurut Slavin (2008: 143-146), STAD ini terdiri atas lima komponen 
utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim. 
1). Presentasi Kelas 
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di 
dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali 
dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga 
presentasi audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa 
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hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit 
STAD. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-
benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian 
akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka 
menentukan skor tim mereka. 
2). Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari 
kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi utama 
dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan 
lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa 
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim 
berkumpul untuk mempelajari lembar-kegiatan atau materi lainnya. Yang paling 
sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan masalah bersama, 
membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila 
anggota tim ada yang membuat kesalahan. Tim adalah fitur yang penting dalam 
STAD. Pada tiap poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota tim 
melakukan yang terbaik untuk tim, dan tim pun harus melakukan yang terbaik 
untuk membantu tiap anggotanya. 
3). Kuis
Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi 
dan sekitar satu atau dua dari kerja tim, para siswa akan mengerjakan kuis 
individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam 
mengerjakan kuis. Hasil dari kuis tersebut kemudian diberi skor. Sehingga, tiap 
siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya. 
4). Skor Kemajuan Individual 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan 
kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja 
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap 
siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam 
sistem skor ini, tetapi tidak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa 
memberikan usaha mereka yang terbaik. Masing-masing siswa diberi skor dasar 
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yang berasal dari rata-rata siswa pada kuis yang sama. Setelah siswa mendapatkan 
nilai, maka siswa berhak mendapatkan urutan tingkatan nilai dari skor kuis dan 
berusaha untuk melampaui skor dasar sehingga dapat mengumpulkan poin untuk 
tim mereka. 
Para siswa mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat di 
mana skor kuis mereka (persentase yang benar) melampaui skor awal mereka: 
Tabel 1. Skor Kemajuan Individu 
Skor Kuis Poin Kemajuan 
Lebih dari 10 poin  di bawah skor awal 
10-1 poin di bawah skor awal 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 






5). Rekognisi Tim 
 Skor perkembangan individu dan skor kelompok dihitung setelah 
dilakukan kuis. Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang 
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat 
juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka. 
Tabel 2. Penghargaan Tim 





Tim Sangat Baik 
Tim Super 
Dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran kooperatif STAD 
mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tahap Penyajian Materi Pelajaran
Pada tahap ini, bahan-bahan atau materi pelajaran diperkenalkan melalui 
pengajaran secara langsung. Dalam penyajian ini, maka perlu ditekankan pada: 
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1) Pendahuluan
Dalam pendahuluan guru menekankan pada apa yang akan dipelajari peserta 
didik (siswa) dan mengapa itu penting. Hal ini dilaksanakan untuk memotivasi 
siswa dalam mempelajari konsep yang telah diajarkan. 
2) Pengembangan 
a) Menentukan tujuan-tujuan yang akan dicapai 
b) Pembelajaran kooperatif menekankan bahwa belajar adalah memahami 
makna dan bukan hafalan. 
c) Memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan tersebut benar atau 
salah.
d) Beralih pada konsep yang lain jika siswa menguasai pokok masalahnya. 
3) Praktek Terkendali 
a) Menyuruh siswa mengerjakan soal atau pertanyaan yang diberikan. 
b) Memanggil siswa secara random untuk menyelesaikan soal. 
c) Pemberian tugas kelas. 
b. Kegiatan Kelompok 
Selama kegiatan kelompok masing-masing siswa bertugas mempelajari 
materi yang telah disajikan oleh guru dan membantu teman sekelompok untuk 
menguasai materi pelajaran tersebut. Guru memberikan lembar kegiatan dan 
kemudian siswa mengerjakannya secara mandiri dan selanjutnya saling 
mencocokkan jawabannya dengan teman sekelompoknya. Apabila diantara teman 
sekelompok tersebut ada yang kurang memahami, maka anggota kelompok yang 
lain membantunya.  
Guru menekankan bahwa lembar kegiatan untuk dipelajari bukan untuk 
diisi atau diserahkan pada guru. Apabila siswa mempunyai suatu permasalahan, 
sebaiknya ditanyakan terlebih dahulu pada anggota kelompoknya kemudian kalau 
tidak mampu baru ditanyakan pada gurunya. 
c. Kuis (individu) 
Kuis dilaksanakan secara individu. Siswa tidak diijinkan meminta atau 
memberi bantuan kepada siswa lain dalam mengerjakan kuis. Hal ini untuk 
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mengetahui pemahaman materi setiap individu dan selanjutnya akan diberikan 
skor sesuai nilai kuis individu. 
2. Eksperimen Laboratorium
Menurut Roestiyah (2008: 80), yang dimaksud dengan eksperimen 
adalah salah satu cara mengajar, dimana siswa melakukan percobaan tentang 
sesuatu hal; mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian 
hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Sedangkan 
menurut Syaiful Sagala (2009: 220-221), metode eksperimen adalah cara 
penyajian bahan pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang 
dipelajari. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Baser dan 
Durmus (2010: 54), dalam jurnalnya yang berjudul The Effectivenes of Computer 
Supported Versus Real Laboratory Inquiry Learning Environment on the 
Understanding of Direct Current Electricity among Pre-Service Elementary 
School Teachers yang mengungkapkan bahwa antara laboratorium virtual yang 
dalam pembelajarannya menggunakan simulasi komputer dibandingkan 
laboratorium real, ternyata siswa dalam kedua kelompok tersebut memiliki 
pemahaman konsep dengan level yang sama.  
The result showed that computer supported inquiry and real laboratory 
inquiry teaching had the same effect on students’ understandings of concepts in 
direct current electricity. 
Eksperimen dapat dilakukan di dalam laboratorium atau di luar 
laboratorium. Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini siswa 
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
proses, mengamati suatu objek, menganalisis membuktikan, dan menarik 
kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Peran guru 
untuk membuat kegiatan belajar ini menjadi faktor penentu berhasil atau gagalnya 
metode eksperimen ini.  
a. Kebaikan-kebaikannya
Metode eksperimen mempunyai kebaikan sebagai berikut: 1) metode ini 
dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
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percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku saja; 2) dapat 
mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris tentang sains dan 
teknologi, suatu sikap dari seseorang ilmuwan;  3) metode ini didukung oleh asas-
asas didaktik modern, antara lain: a) siswa belajar dengan mengalami atau 
mengamati  sendiri suatu proses atau kejadian; b) siswa terhindar jauh dari 
verbalisme; c) memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan 
realistis; d) mengembangkan sikap berpikir ilmiah; dan e) hasil belajar akan tahan 
lama dan internalisasi. 
b. Kelemahan-kelemahannya 
Selain kebaikan tersebut, metode eksperimen mengandung beberapa 
kelemahan sebagai berikut: 1) pelaksanaan metode ini sering memerlukan 
berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan 
murah; 2) setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan 
kemampuan dan pengendalian; dan 3) sangat menuntut penguasaan 
pengembangan materi, fasilitas peralatan dan bahan mutakhir. Sering terjadi siswa 
lebih dahulu mengenal dan menggunakan alat bahan tertentu daripada guru. 
c. Cara Mengatasi Kelemahan-Kelemahan Metode Eksperimen 
Ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode 
eksperimen: 1) hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang 
ingin dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab 
dengan eksperimen; 2) hendaknya guru membicarakan bersama-sama dengan 
siswa tentang langkah yang dianggap baik untuk memecahkan masalah dengan 
eksperimen, serta bahan-bahan yang diperlukan, variabel yang perlu dikontrol dan 
hal-hal yang perlu dicatat; 3) bila perlu, guru menolong siswa untuk memperoleh 
bahan-bahan yang diperlukan; dan 4) guru perlu merangsang agar setelah 
eksperimen berakhir, ia membanding-bandingkan hasilnya dengan eksperimen 
orang lain dan mendiskusikannya bila ada perbedaan-perbedaan atau kekeliruan-
kekeliruan.
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3. Catatan Terbimbing (Guided Note Taking)
Dalam catatan terbimbing, pengajar menyiapkan suatu bagan atau skema 
atau yang lain yang dapat membantu  peserta didik dalam membuat catatan-
catatan ketika menyampaikan materi pelajaran. Ada banyak bentuk atau pola yang 
dapat dikerjakan untuk strategi ini, salah satunya dan yang paling sederhana 
adalah mengisi titik-titik. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 1) memberikan 
peserta didik panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran 
yang akan disampaikan dengan metode ceramah; 2) mengosongkan sebagian dari 
poin-poin yang dianggap penting sehingga akan terdapat ruang-ruang kosong 
dalam panduan tersebut; 3) beberapa cara yang dapat dilakukan adalah: 
memberikan suatu istilah dengan pengertiannya; mengosongkan istilah atau 
definisinya.
mengosongkan beberapa pernyataan jika poin-poin utamanya terdiri dari 
beberapa pernyataan. 
menghilangkan beberapa kata kunci dari sebuah paragraf. 
dapat juga dibuat bahan ajar (handout) yang tercantum di dalamnya sub-topik 
dari materi pelajaran. Beri tempat kosong yang cukup sehingga peserta didik 
dapat membuat catatan di dalamnya. 
4) bagikan bahan ajar (handout) kepada peserta didik. Jelaskan bahwa dengan 
sengaja beberapa poin penting dalam handout sengaja dihilangkan dengan tujuan 
agar peserta didik tetap berkonsentrasi mendengarkan pelajaran yang akan 
sampaikan oleh guru; 5) setelah selesai menyampaikan materi, minta peserta didik 
untuk membacakan hasil catatannya; 6) memberikan klarifikasi (Hisyam Zaini 
dkk, 2008: 32-33). 
Sedangkan menurut Melvin L Silberman (2006: 123-125), Guided Note 
Taking adalah catatan terbimbing dengan prosedur sebagai berikut: 1) 
Mempersiapkan sebuah  handout yang menyimpulkan tentang poin-poin penting 
dari sebuah pelajaran yang disampaikan dengan ceramah yang guru berikan. 2) 
Sebagai ganti memberikan teks yang lengkap, tinggalkan bagian-bagian teks itu 
kosong. 3) Beberapa cara untuk mengosongkan teks yaitu dengan menyediakan 
sejumlah istilah dan definisinya atau biarkan istilah atau definisinya kosong, 
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meninggalkan kata-kata kunci dalam sebuah paragraf singkat kosong. 4) 
Membagikan handout kepada peserta didik. 
4. Termokimia
a. Azas Kekekalan Energi
Azas kekekalan energi menyatakan bahwa energi dapat diubah dari satu 
bentuk ke bentuk lain, tetapi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan. Jadi, kalor 
yang menyertai suatu reaksi hanyalah perubahan bentuk energi. Azas kekekalan 
energi disebut juga hukum pertama termodinamika. 
a) Sistem dan Lingkungan
Jika sepotong pita magnesium kita masukkan ke dalam larutan asam 
klorida, maka pita magnesium akan segera larut (bereaksi dengan HCl) disertai 
pembebasan kalor yang menyebabkan gelas kimia beserta isinya menjadi panas. 
Campuran pita magnesium dan larutan HCl itu kita sebut sistem, sedangkan gelas 
kimia serta udara sekitarnya kita sebut lingkungan. Jadi, sistem adalah bagian 
dari alam semesta yang menjadi pusat perhatian. Bagian lain dari asam semesta 
yang berinteraksi dengan sistem kita sebut lingkungan. Sistem kimia adalah 
campuran pereaksi yang sedang dipelajari. 
Interaksi antara sistem dan lingkungan dapat berupa pertukaran materi 
dan/atau pertukaran energi. Berkaitan dengan itu, sistem dapat dibedakan atas 
sistem terbuka, sistem tertutup, dan sistem terisolasi. Pada sistem terbuka 
dapat mengalami pertukaran materi dan energi dengan lingkungan. Pada sistem 
tertutup antara sistem dan lingkungan tidak dapat terjadi pertukaran materi, tetapi 
dapat terjadi pertukaran energi. Pada sistem terisolasi, tidak terjadi pertukaran 
materi maupun energi dengan lingkungannya. 
Transfer (pertukaran) energi antara sistem dan lingkungan dapat berupa 
kalor (q) atau bentuk-bentuk energi lainnya yang secara kolektif kita sebut kerja 
(w). Adanya transfer energi akan mengubah jumlah energi yang terkandung dalam 
sistem. 
(Michael Purba, 2004: 66-67)
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b) Energi Dalam
Jumlah energi yang dimiliki oleh suatu sistem disebut energi dalam (E). 
Nilai energi dalam suatu zat tergantung pada temperatur, tekanan, sifat kimia, dan 
jumlah zat. Nilai mutlak energi dalam tidak dapat ditentukan yang dapat 
dilakukan adalah mengukur perubahan energi dalam ( E). Nilai E tidak 
tergantung dari proses, tetapi ditentukan dari keadaan awal (Eawal) dan keadaan 
akhir (Eakhir).
E = Eakhir – Eawal 
Karena Eawal dan Eakhir  adalah fungsi keadaan maka E juga merupakan 
fungsi keadaan. Dalam suatu reaksi, jika ER merupakan energi dalam dari pereaksi 
(reaktan) dan Ep dari produk, perubahan energi dalam selama reaksi: 
E = Ep - ER
Lebih lanjut, jika qr diserap oleh sistem pada tekanan konstan dan w 
adalah kerja yang dilakukan oleh sistem, keduanya akan meningkatkan energi 
dalam sehingga jumlah energi dalam: 
E = qp + w 
Persamaan tersebut merupakan persamaan matematis untuk Hukum Pertama 
Termodinamika. Jika kalor diserap pada volume konstan (dinyatakan sebagai qv),
w = 0 maka: 
qv = E
c) Kerja
Kerja (w) mengacu pada perbedaan tekanan antara sistem dan 
lingkungan. Jika tekanan di dalam sistem lebih tinggi, dikatakan sistem 
melakukan kerja dan jika tekanan di dalam lingkungan lebih tinggi, dikatakan 
sistem menerima kerja. Hal tersebut dapat ditunjukkan bahwa jika P adalah 
tekanan luar dan V adalah perubahan volume di dalam sistem maka kerja = P 
V. 
w = P V
21
Jika energi (kerja) meninggalkan sistem, diberi tanda negatif (-), sebaliknya, jika 
energi memasuki sistem diberi tanda positif (+). Jadi, dapat disimpulkan sebagai 
berikut.
Sistem melakukan kerja, w bertanda negatif (-) 
Sistem menerima kerja, w bertanda positif (+) 
d) Kalor
Kalor adalah suatu bentuk energi yang ditransfer antara sistem dan 
lingkungan sebagai akibat adanya perbedaan temperatur. Kalor berpindah dari 
temperatur yang lebih tinggi ke temperatur yang lebih rendah. 
Jika suatu sistem menyerap kalor maka temperatur sistem akan naik dan 
temperatur lingkungan akan turun, sedangkan jika suatu sistem melepas kalor 
maka akan terjadi hal sebaliknya. Oleh karena itu, perhitungan jumlah kalor yang 
dibutuhkan untuk mengubah temperatur suatu materi akan dipengaruhi oleh massa 
materi, perubahan temperatur, dan tetapan kalor jenis. Tetapan kalor jenis adalah 
tetapan jumlah kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan temperatur sebesar 1oC
dari 1 gram massa materi. 
q = m x c x T
Keterangan :
q : kalor yang dibutuhkan (joule) 
T : perubahan temperatur (oC atau K) 
m : massa zat (gram) 
c : kalor jenis (Jg-1C-1 atau Jg-1K-1)
Jumlah kalor yang dibutuhkan untuk mengubah temperatur sistem 
sebesar 1oC dinamakan kapasitas kalor (C). Jika kapasitas kalor sistem diketahui 
maka perhitungan jumlah kalor yang dibutuhkan menjadi: 
q = C T
C : kapasitas kalor zat (JoC-1 atau JK-1)
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e) Hukum Kekekalan Energi
Hukum kekekalan energi (Hukum Pertama Termodinamika) menyatakan 
bahwa “energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, tetapi hanya 
dapat diubah dari bentuk energi yang satu ke bentuk energi yang lainnya”. 
Secara matematis Hukum Kekekalan Energi dinyatakan: 
E = q + w
q dan w dapat bernilai positif dan negatif. Untuk menentukan nilai q dan
w dapat digunakan konversi berikut: 
q bernilai positif (+) jika sistem menyerap kalor (q > 0)
q bernilai negatif (-) jika sistem melepaskan kalor (q<0)
w bernilai positif (+) jika sistem menerima kerja (w>0)
w bernilai negatif (-) jika sistem melakukan kerja (w<0)
contoh:
1. Berapa perubahan energi dalam, E, jika sistem menyerap kalor 200 J dan 
melakukan kerja 75 J? 
Penyelesaian
Sistem menyerap kalor –q = +200 J 
Sistem melakukan kerja –w = -75 J 
E = q + w
       = +200 J + (-75 J) 
       = + 125 J 
2.  Hitunglah temperatur akhir yang dihasilkan jika 11 gram air pada temperatur 
20oC menyerap kalor sejumlah 110 kal! (Kalor jenis air = 1 kal/goC).
Penyelesaian
Q = m c T
110 kal = 11 gram x 1 kal/goC x (T2 – 20
oC)
(T2 – 20
oC) = 110 kal/11 gram x 1 kal/goC
T2 = 30 
oC
(Ucu Cahyana, dkk, 2007: 38-41) 
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b. Entalpi (H) dan Perubahan Entalpi H
Setiap yang terlibat dan dihasilkan dari reaksi kimia, serta semua 
senyawa yang ada di alam ini memiliki energi total yang dikandung semua zat 
disebut entalpi, diberi lambang H. Jadi, dapat dikatakan bahwa Entalpi (H)
merupakan jumlah total dari semua bentuk energi yang dimiliki yang terdapat 
dalam suatu materi.
H = E + PV 
Entalpi suatu zat tidak dapat diukur secara langsung, akan tetapi dapat 
diukur dengan menghitung perubahannya. Perubahan entalpi diberi lambang H. 
H = H2 – H1
 = (E2 + PV2) – (E1 + PV1)
 = (E2 + E1) – P(V2 + V1)
Atau
H = E + P V
Menurut Hukum Kekekalan Energi 
qp = E – w 
Namun jika kalor qp yang diserap oleh sistem digunakan untuk 
memperbesar energi dalam sistem, dan tekanan dibuat tetap maka: 
w = -P V
(Tanda minus digunakan karena sistem melakukan kerja) 
qp = E + P V
Karena E + P V = H
Maka qp = H
Oleh karena sebagian besar reaksi berlangsung pada tekanan tetap, yaitu 
tekanan atmosfir, maka kalor reaksi selalu dinyatakan sebagai perubahan entalpi 
( H ). Jadi perubahan entalpi adalah kalor yang diserap atau dilepas pada tekanan 
tetap. 
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c. Reaksi Eksoterm dan Endoterm
Suatu reaksi kimia dapat menyebabkan entalpi sistem bertambah, yaitu 
dengan cara sistem menyerap energi dari lingkungan. Reaksi kimia yang dapat 
menyebabkan entalpi sistem bertambah disebut reaksi endoterm. Reaksi ini 
memiliki H bernilai positif ( H=+), sedangkan reaksi yang menyebabkan sistem 
kehilangan energi sehingga entalpi sistem berkurang disebut reaksi eksoterm
dengan H bernilai negatif ( H=-). 
Reaksi endoterm mengakibatkan energi lingkungan berkurang, karena 
energinya diserap oleh sistem. Energi yang diserap dalam bentuk kalor. Jika kalor 
lingkungan berkurang maka temperatur lingkungan akan bertambah rendah. 
Begitu juga sebaliknya, suatu reaksi eksoterm akan menyebabkan energi 
lingkungan dalam bentuk kalor bertambah dan terasa temperatur lingkungan akan 
lebih tinggi.
a) Reaksi Eksoterm
NaOH(s) + H2O(l)         NaOH(aq) + H2O(l) 
Jika sejumlah natrium hidroksida (NaOH) dilarutkan dalam air maka akan 
mengakibatkan kenaikan temperatur. Hal ini berarti kalor berpindah dari sistem ke 
lingkungan (membebaskan kalor). 
energi
H= - 
Panas dilepaskan ke lingkungan 
Gambar 1. Reaksi Eksoterm 
b) Reaksi Endoterm
CaCO3(s)                       CaO(g) + CO2(g) 
Penguraian batu gamping (CaCO3) menjadi CaO dan CO2 membutuhkan energi 
panas dalam jumlah tertentu. Hal ini dapat diartikan bahwa reaksi melibatkan 








                                       Panas diperoleh dari lingkungan 
Gambar 2. Reaksi Endoterm 
      
c) Persamaan Termokimia
(a) Reaksi: C(s) + O2(g)                   CO2(g) + 393,52 kJ 
Reaksi ini adalah reaksi yang membebaskan kalor (reaksi eksoterm) 
dengan H = -393,52 kJ sehingga persamaan termokimia tersebut dapat diubah 
menjadi persamaan termokimia dengan menyertakan H sebagai berikut: 
C(s) + O2(g)            CO2(g) H = -393,52 kJ 
Persamaan termokimia ini menunjukkan bahwa jika 1 mol C bereaksi 
dengan 1 mol O2, sistem melepaskan kalor ke lingkungan sebesar 393,52 kJ. 
(b) Reaksi: N2(g) + 2O2(g)                   2NO2(g) H = +66,4 kJ 
Reaksi ini mempunyai H positif sehingga termasuk reaksi endoterm 
(sistem menyerap kalor). Persamaan termokimia ini dapat diubah menjadi 
persamaan termokimia dengan menyertakan kalor reaksi sebagai berikut. 
N2(g) + 2O2(g)  + 66,4 kJ                2NO2(g) 
Persamaan termokimia ini menunjukkan bahwa jika 1 mol  N2 bereaksi 
dengan 2 mol O2 membentuk 2 mol NO2, sistem menyerap kalor dari lingkungan 
sebesar 66,4 kJ. 
(Parning dkk, 2007:48) 
d. Jenis-Jenis Perubahan Entalpi Standar ( Ho)
Setiap materi memiliki energi yang terkandung di dalamnya seperti 
energi potensial dan energi kinetik. Jumlah keseluruhan energi yang dimiliki zat 
disebut kandungan kalor zat atau entalpi (H). Entalpi tidak mengalami perubahan 




kalor selama proses penambahan atau pelepasan kalor dinyatakan sebagai 
perubahan entalpi ( H).
Besarnya perubahan entalpi sama dengan selisih jumlah entalpi hasil 
reaksi dengan jumlah entalpi pereaksi. Misalnya, pada peristiwa es mencair, 
perubahan entalpi dinyatakan sebagai selisih entalpi H2O(l) dengan entalpi H2O(s). 
H = H H2O(l) – H H2O(s) 
Beberapa jenis perubahan entalpi sebagai berikut: 
(1) Entalpi Pembentukan Standar ( Hof)
Perubahan entalpi pembentukan standar atau kalor pembentukan standar 
( Hof) adalah perubahan entalpi ( H) dari suatu reaksi pembentukan 1 mol 
zat dari unsur-unsurnya pada keadaan standar (298 K, 1 atm). Dari pengertian 
tersebut, kalor pembentukan standar dari CO2(g) sebesar -393,52 kJ mol
-1,
berarti pada pembentukan 1 mol CO2 dari unsur C dan O2 dilepaskan kalor 
sebesar 393,52kJ. Persamaan termokimianya adalah 
C(s) + O2(g)         CO2(g) H = -393,52 kJ
Sebab CO bukan unsur melainkan senyawa. 


















Ag(s) + Cl2(g)            AgCl(s) H = -127,1 kJ 
C(s) + 2H2(g)           CH4(g) H = -74,81 kJ 
2C(s) +H2(g)            C2H2(g) H = 226,7 kJ 
H2(g) + O2(g)                H2O(g)      H = -241,8 kJ 
Na2(g) + Cl2(g)                 NaCl(s)    H = -411,0 kJ 
(2) Entalpi Penguraian Standar ( Hod)
Perubahan entalpi penguraian standar atau kalor penguraian standar 
( Hod) adalah perubahan entalpi ( H
o
d) dari suatu reaksi penguraian 1 mol zat 
menjadi unsur-unsurnya pada keadaan standar (298 K, 1 atm). Reaksi penguraian 
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1 mol zat menjadi unsur-unsurnya adalah kebalikan dari reaksi pembentukan 1 
mol zat menjadi unsur-unsurnya sehingga diperoleh hubungan bahwa kalor 
penguraian standar ( Hod) adalah harga negatif dari kalor pembentukan standar 
( Hof). 
Contoh : 
Kalor pembentukan standar ( Hof) dari CaCO3(s) adalah -1,207 kJ/mol, maka kalor 
penguraian standar ( Hod) dari CaCO3(s) adalah 1,207 kJ/mol. Persamaan 
termokimia dari penguraian CaCO3(s) adalah sebagai berikut: 
CaCO3(s)               Ca(s) + C(s) + O2(g) H = 1,207 kJ 
(3) Entalpi Pembakaran Standar ( Hoc)
Perubahan entalpi pembakaran standar atau kalor pembakaran standar 
( Hoc) adalah perubahan entalpi ( H) dari suatu reaksi pembakaran 1 mol zat 
(reaksi 1 mol zat dengan gas O2) pada keadaan standar (298 K, 1 atm). 
Contoh : 
Misalkan kalor pembakaran standar ( Hoc) dari metana (CH4) adalah -
802 kJ/mol, maka persamaan termokimianya adalah sebagai berikut: 
CH4(g) + 2O2(g)               CO2(g) + 2H2O(g) H = -802 kJ 
Persamaan termokimia pembakaran CH4 di atas menunjukkan bahwa untuk 
mereaksikan 1 mol gas CH4 dengan 2 mol gas O2 menghasilkan 1 mol gas CO2
dan 2 mol gas H2O mempunyai H reaksi = -802 kJ. Berikut tabel kalor 
pembakaran standar dari beberapa zat. 




































Pada pembakaran 0,5 gram belerang dalam suatu kalorimeter terjadi kenaikan 
temperatur dari 26oC menjadi 26,5oC
 S8(s)  + O 2(g)                 SO2(g) 
Jika kapasitas kalor sebesar 10,85 kJ/goC maka tentukan perubahan entalpi 
pembakaran 32 gram belerang! 
Penyelesaian
Q  = m c T
 = 0,5 gram x 10,85 kJ/goC x 0,5 oC
 = 2,7125 kJ 
Karena 32 gram S sama dengan 1 mol S maka perubahan entalpi pembakaran 
belerang:
H = 2,7125 kJ/1 mol 
  = 2,7125 kJ mol-1
e. Penentuan Entalpi Reaksi
a) Percobaan (Kalorimetri)
Umumnya, harga kalor reaksi yang tertera pada tabel diperoleh dari hasil 
eksperimen yang dilakukan secara kalorimetris. Penentuan kalor reaksi secara 
kalorimetris dilakukan dengan suatu alat yang disebut kalorimeter.
Kalorimeter merupakan sistem terisolasi (tidak ada pertukaran materi 
maupun energi dengan lingkungan di luar kalorimeter). Alat ini digunakan untuk 
mengukur perubahan kalor selama reaksi kimia (Keenan, Klenfelter, dan Wood, 
1980: 474). Dengan demikian semua kalor yang dibebaskan oleh reaksi yang 
terjadi di dalam kalorimeter, tidak ada yang terbuang ke luar kalorimeter. Dengan 
mengukur kenaikan suhu di dalam kalorimeter, kita dapat menentukan jumlah 
kalor yang diserap oleh air serta perangkat kalorimeter berdasarkan rumus: 
qlarutan = m c T   dan
qkalorimeter  = C T
dengan, q = jumlah kalor 
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  m = massa air (larutan) di dalam kalorimeter 
  c  = kalor jenis air (larutan) di dalam kalorimeter 
            C = kapasitas kalor dari kalorimeter 
T = kenaikan suhu larutan (kalorimeter) 
Oleh karena tidak ada kalor yang terbuang ke lingkungan, maka kalor reaksi sama 
dengan kalor yang diserap oleh larutan dan kalorimeter, tetapi tandanya berbeda: 
qreaksi = -(qlarutan + qkalorimeter)
Sedangkan kalorimeter yang biasa digunakan untuk menentuka kalor dari 
reaksi-reaksi pembakaran biasa digunakan kalorimeter bom. Kalorimeter bom 
terdiri dari sebuah bom (wadah tempat berlangsungnya reaksi pembakaran, 
biasanya terbuat dari bahan stainless steel) dan sejumlah air yang dibatasi dengan 
wadah kedap panas. 
Kalorimeter sederhana dapat disusun dari dua buah gelas plastik. Plastik 
merupakan bahan nonkonduktor, sehingga jumlah kalor yang diserap atau yang 
berpindah ke lingkungan dapat diabaikan. Jika suatu reaksi dapat berlangsung 
secara eksoterm maka kalor sepenuhnya akan diserap oleh larutan di dalam gelas. 
Sebaliknya, jika reaksi yang berlangsung tergolong endoterm, maka kalor itu 
diserap dari larutan di dalam gelas. Jadi, kalor reaksi sama dengan jumlah kalor 
yang diserap oleh gelas dan lingkungan diabaikan. 
qreaksi = -qlarutan
Dalam percobaan biasanya digunakan rumus berikut: 
m1 c (T1 – T3) = m2 c (T3 – T2) + C (T3 – T2)
Keterangan:
C  = Kapasitas kalor kalorimeter 
c   = kalor jenis air 
m1 = massa air panas 
m2 = massa air dingin 
T1 = temperatur air panas 
T2  = temperatur air dingin 
T3  = temperatur air campuran 
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Gambar 3. Kalorimeter Sederhana 
Gambar 4. Kalorimeter Bom 
Menentukan Perubahan Entalpi Standar ( HO) Reaksi 
Tabel 5. Alat dan Bahan 

























Prosedur dan Pengamatan Percobaan 
1. Masukkan 50 cm3 larutan NaOH 1 M ke dalam bejana plastik dan masukkan 50 
cm3 larutan HCl 1 M ke dalam silinder ukur. 
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2. Ukur temperatur kedua larutan itu. Termometer harus dibersihkan dan 
dikeringkan sebelum dipindahkan dari satu larutan ke larutan yang lain. Jika 
kedua temperatur larutan berbeda, tentukan temperatur rata-rata (temperatur 
awal). 
3. Tuangkan HCl ke dalam bejana plastik yang berisi larutan NaOH, aduk larutan 
dan perhatikan temperatur yang ditunjukkan oleh termometer. Temperatur 
akan naik dan selanjutnya turun. Catatlah temperatur itu (temperatur akhir). 
Tabel 6. Pengamatan 
Temperatur Awal (T1) Temperatur Akhir (T2) Perbedaan Temperatur 
( T=T2-T1)
HCl 1 M = ....oC
NaOH 1 M =...oC
Tt rata-rata =.....oC
Temperatur larutan 
sesudah dicampur T2 =
....oC
T = T2-T1
      = .....oC
      = .....oC
Contoh:
Sebanyak 7,5 gram kristal LiOH ditambahkan ke dalam kalorimeter yang berisi 
120 gram air. Setelah kristal LiOH itu larut, ternyata suhu kalorimeter beserta 
isinya naik dari 23,25oC menjadi 34,9oC. Tentukan entalpi pelarutan LiOH dalam 
air!




(aq)   H = ? 
Diketahui kalor jenis larutan = 4,2 Jg-1oC-1, dan kapasitas kalor kalorimeter = 11,7
oC-1 ; Mr LiOH = 24 
Jawab 
   qreaksi = -(qlarutan + qkalorimeter)
   qlarutan = m c T
            = (120 + 7,5) g x 4,2 Jg-1oC-1 x (34,9 – 23,25) oC
            = 6238,6 J 
qkalorimeter  = C T
           = 11,7 oC-1 x (34,9 - 23,25) oC
           = 136,3 J 
Jadi, qreaksi = -(6238,6 + 136,3) J = -6374,9 J 
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Kalor tersebut dibebaskan pada pelarutan 7,5 gram LiOH. 
Pada pelarutan 1 mol LiOH (24 g) akan dibebaskan kalor sebanyak 
 x -6374 J = -20399,7 J mol-1 
      = -20,4 kJ mol-1 
Jadi H pelarutan LiOH = -20,4 kJ mol-1
f. Hukum Hess atau Hukum Penjumlahan Kalor
Pada penentuan kalor reaksi secara eksperimen, ada reaksi yang sulit 
ditentukan kalor reaksinya. Hal itu dapat kita lihat pada reaksi yang mempunyai 
tahapan-tahapan. Namun, pada tahun 1840 seorang ahli kimia berkebangsaan 
Rusia yang bernama G.H. Hess menyatakan suatu hukum termokimia yang 
dikenal dengan Hukum Hess. Versi modern hukum Hess adalah untuk suatu reaksi 
keseluruhan tertentu, perubahan entalpi selalu sama, tak peduli apakah reaksi itu 
dilaksanakan secara langsung ataukah secara tak langsung dan lewat tahap-
tahap yang berlainan (Keenan, Klenfelter, dan Wood, 1980: 479).
Pada penentuan Ho dari pembentukan gas CO hasil pembakaran C 
dengan gas O2, reaksi pembentukan gas CO adalah bagian reaksi dari tahap tidak 
langsung pada pembentukan gas CO2. Agar lebih jelas, perhatikan reaksi 
pembentukan gas CO2 secara langsung dan tidak langsung sebagai berikut: 
Reaksi langsung 
C(s) + O2(g)          CO2(g) H = -394 kJ 
Reaksi tidak langsung 
C(s) + O2(g)         CO(g) H1 = x kJ 
CO(g) + O2(g)             CO2(g) H2 = -283 kJ 
Menurut Hukum Hess: 
H = H1 + H2
-394 kJ = x + (-283) kJ 
x = -111 kJ 
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Reaksi ini dapat dibuat dalam siklus seperti pada gambar 
H=-394 kJ 
H1 = x kJ H2 = -283 kJ 
Gambar 5. Siklus pembentukan CO2
Pembentukan gas CO2 dari pembakaran C dengan O2 dapat dibuat 
diagram tingkat energi sebagai berikut: 
H (kJ) 
                                                                      Reaktan 
H= H1 = -111kJ
        -384 kJ 
H2 = -283kJ 
                                                   Produk 
                                                                               Reaksi 
Gambar 6. Diagram tingkat energi 
Misalkan suatu reaksi pembakaran gas CH4 oleh gas O2 menghasilkan 
gas CO2 dan gas H2O, persamaannya dituliskan sebagai berikut: 
CH4(g) + 2O2(g)              CO2(g) + 2H2O(g) H
o= .....? 






Besarnya Ho ini dapat ditentukan dari harga Hof zat-zat yang ada pada 
persamaan reaksi. Zat-zat yang bereaksi sebelum menjadi zat produk dianggap 
terlebih dahulu mengalami penguraian menjadi unsur-unsurnya, lalu unsur-unsur 
tersebut membentuk zat produk. Hal ini dapat dijelaskan dalam siklus seperti pada 
gambar: 
Ho
H1 + H2                                                                                             H3 + H4
Gambar 7. Siklus hubungan kalor reaksi ( Ho) dengan Hof
H1 = H
o
d CH4(g) = H
o
f CH4(g) 
H2 = 2 H
o
d O2(g) = -2 H
o
f O2(g)  = 0 ( H
o




H4 = 2 H
o
f H2O(g)  
Menurut Hukum Hess 
Ho = ( H1 + H2) + ( H3 + H4)
 = [- Hof CH4(g) - 2 H
o
f O2(g)] + [ H
o
f CO2(g) + 2 H
o
f H2O(g)]
 = [ Hof CO2(g) + 2 H
o
f H2O(g)] – [ H
o
f CH4(g) + 0] 
Secara umum 




Diketahui (1) S(s) + O2(g) SO2(g) H = -296,8 kJ 
  (2) 2SO2(g) + O2(g) 2SO3(g) H = -197,8 kJ 
Tentukanlah entalpi reaksi 
  (3) S(s) + 3/2 O2(g)                    SO3(g) H = ? 
Jawab : 
H reaksi (3) dapat diperoleh dengan menyusun dan menjumlahkan reaksi (1) 
dan (2). Reaksi (1) ditulis tetap sehingga belerang (S) berada di ruas kiri. 
CH4(g) + 2O2(g) CO2(g) + 2H2O(g)
C(s) + 2H2(g) + 2O2(g)
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Dalam hal ini, oksigen tidak dapat digunakan sebagai acuan karena oksigen 
juga ada dalam reaksi (2). Reaksi (2) juga ditulis tetap, sehingga SO3 berada 
di ruas kanan. 
S(s) + O2(g)                      SO2(g) H = -296,8 kJ 
SO2(g) + O2(g)            SO3(g) H = -98,9   kJ + 
S(s) + O2(g)            SO3(g) H = -395,7 kJ 
Contoh 2: 
Jika entalpi pembentukan CO2(g) = -393,5 kJ/mol, dan C3H8(g) = -104 kJ/mol, 
tentukan energi yang dibebaskan pada pembakaran 1 mol C3H8!
Jawab:
C3H8(g) + 5O2(g)             3CO2(g) + 4H2O(l)
Hr = Hof(produk) - H
o
f(pereaksi)
 = [(3 x HofCO2)+(4 x H
o
fH2O)] – [ H
o
fC3H8 + (5 x H
o
fCO2)]
 = [(3 x (-393,5)) + (4 x (-242,0))] – [-104 + (5 x 0)] 
 = [(-1.108,5) + (-968)] – [-104] 
 = -2.044,5 kJ/mol 
g. Energi Ikatan dan Entalpi Reaksi
1). Energi Ikatan (E) 
Energi ikatan adalah jumlah energi yang diperlukan untuk membentuk 
ikatan antaratom dalam senyawa yang besarnya sama dengan jumlah energi yang 
diperlukan untuk memutuskan ikatan antar atom dalam senyawa tersebut. 
Contohnya, gas Cl2 memiliki energi ikatan antaratom Cl, yaitu ikatan Cl-Cl 
dengan gas O2 memiliki energi ikatan antaratom O, yaitu ikatan O=O. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, energi ikatan senyawa didefinisikan 
sebagai kalor reaksi ( Ho) dari reaksi endoterm penguraian 1 mol senyawa 
menjadi atom-atomnya ( Hod). Misalnya, energi ikatan dalam senyawa Cl2 dan O2
masing-masing 242,6 kJ/mol dan 498,3 kJ/mol dapat dinyatakan dengan 
persamaan reaksi endoterm masing-masing sebagai berikut: 
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Cl2(g)                2Cl(g) H
o
d = 242,6 kJ 
O2(g)                2O(g) H
o
d = 498,3 kJ 
Berikut ini harga energi ikatan dari beberapa molekul diatom yang 
dinyatakan dalam harga Hod. 









































Dari definisi energi ikatan senyawa di atas, kalor pembentukan sebuah 
atom dapat didefinisikan sebagai jumlah energi yang diperlukan untuk 
membentuk 1 mol atom gas dari unsurnya dalam keadaan standar (298K,1 atm). 
Entalpi pembentukan dari suatu unsur dalam keadaan standarnya pada 25oC
diberi harga nol (Keenan, Klenfelter, dan Wood, 1980: 481). Beberapa harga kalor 
pembentukan atom dari molekul diatom dalam keadaan standar sebagai berikut: 
Tabel 8. Kalor Pembentukan Atom Gas 























2). Energi Ikatan Rata-Rata 
Pada penguraian (disosiasi) 1 mol amonia menjadi atom-atomnya 
diperlukan energi kalor sebesar 1.172,7 kJ. Hal itu dapat dituliskan sebagai. 
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NH3(g)            3H(g) + N(g) H = +1.172,7 kJ/mol 
Dalam molekul NH3 terdapat 3 ikatan N-H tersebut adalah sama sehingga 
untuk memutuskan 1 ikatan N-H dibutuhkan energi kalor sebesar  = 390,9 kJ 
ini merupakan energi ikatan rata-rata per mol ikatan N-H. Energi ikatan semacam 
ini disebut energi ikatan rata-rata. Energi ikatan rata-rata adalah energi rata-rata 
per ikatan yang diperlukan untuk mendisosiasikan 1 mol molekul  menjadi atom-
atom penyusunnya. 












































Dengan menggunakan data berikut, 
C(s) + O2(g)                 CO2(g) H = -393,52 kJ 
C(s)              C(g)   H = 715 kJ 
O2(g)            2O2(g)   H = 249kJ 
Hitunglah energi ikatan rata-rata C = O dalam CO2 !
Jawab : 
Misalkan energi ikatan CO2 = x kJ 
CO2(g)                C(s) + O2(g) H
o
d = x kJ 
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Untuk menghitung Hod dapat kita lakukan dengan konsep penjumlahan kalor 
(sesuai hukum Hess), yaitu membentuk/menyusun persamaan tersebut dengan 
ketiga persamaan reaksi pada soal. 
CO2(g)               C(s) + O2(g)          H = -393,52 kJ 
C(s)            C(g)     H = 715 kJ 
O2(g)          2O2(g)    H = 249 kJ    + 
CO2(g)                  C(s) + O2(g) H = 1.357,52 kJ
Berarti energi ikatan CO2 adalah 1.357,52 kJ. Ikatan antaratom dalam CO2 adalah 
O = C = O (ada 2 ikatan C =O). Jadi, ikatan rata-rata C = O dalam CO2 adalah 
 kJ = 678,67 kJ. 
3). Energi Ikatan Disosiasi  
Harga energi ikatan rata-rata hanya berlaku untuk penguraian molekul 
menjadi atom-atomnya yang berwujud gas dan tidak berlaku untuk pemutusan 1 
atau 2 ikatan. Misalnya penguraian CH4 dilakukan dengan beberapa tahap sebagai 
berikut:
CH4(g)           CH3(g) + H(g) 
CH3(g)           CH2(g) + H(g) 
CH2(g)          CH(g) + H(g) 
CH(g)            C(g) + H (g) 
Untuk masing-masing reaksi di atas diperlukan energi tertentu yang 
disebut energi ikatan disosiasi.  Energi ikatan disosiasi adalah energi yang 
diperlukan untuk memutuskan salah satu ikatan yang terdapat dalam molekul 
suatu senyawa. Harga energi ikatan disosiasi dari beberapa senyawa dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 10. Energi Ikatan Disosiasi 
Reaksi Simbol 
Harga Energi Ikatan 
Disosiasi (kJ) 
H2O(g)       H(g) + OH(g)






CH4(g)       CH3(g) + H(g)
CH3CH3(g)        CH3CH2(g) + H(g)







4).Hubungan Ho dengan Energi Ikatan 
Pada reaksi kimia, sebelum zat produk terbentuk, maka ikatan atom-atom 
dalam senyawa pada zat reaktan terlebih dahulu diputuskan. Kemudian, terjadi 
pembentukan zat produk. Ho merupakan selisih dari jumlah energi ikatan ruas 
kiri persamaan reaksi dengan jumlah energi ikatan ruas kanan persamaan reaksi. 
Ho = Epemutusan - Epembentukan 
Atau
Ho = Eruas kiri - Eruas kanan 
Contohnya, diketahui suatu reaksi: AB + CD         AD + CB Ho =......?
A-B; E = a kJ A-D; E = c kJ 
C-D; E = b kJ C-B; E = d kJ 
Dari contoh reaksi tersebut: 
Ho = [E(AB) + E(CD)] – [E(AD) + E(CB)] 
 = [a + b] – [c + d] = a + b – c – d 
Contoh : 
Kalor pembentukan gas Cl2O adalah -75,2 kJ/mol 
Energi ikatan gas klorin = 242 kJ/mol 
Energi ikatan gas oksigen = 496 kJ/mol 
Hitunglah energi ikatan rata-rata untuk ikatan Cl-O! 
Jawab:
Hof Cl2O = -75,2 kJ/mol 
Persamaan termokimianya: 
Cl2(g) +  O2            Cl2O(g) H
o =-75,2 kJ/mol 
Cl-Cl(g) +  O=O(g)                 Cl – O – Cl(g)   H
o =-75,2 kJ/mol 
Ho = Epemutusan - Epembentukan 
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-75,2 = [242 +  (496)] – [E(Cl2O)]
-75,2 = 490 - E(Cl2O)
E(Cl2O) = 565,2 kJ 
Dalam molekul Cl2O terdapat 2 ikatan Cl. Energi ikatan rata-rata Cl-O = 
 = 282,6 kJ
5. Kualitas Proses Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi (hubungan timbal balik) 
antara guru dengan siswa yang di dalamnya dibutuhkan komponen-komponen 
pendukung antara lain: (1) ada tujuan yang ingin dicapai, (2) ada bahan/pesan 
yang menjadi isi interaksi, (3) ada pelajar yang aktif mengalami, (4) ada guru 
yang melaksanakan, (5) ada metode untuk mencapai tujuan, (6) ada situasi yang 
memungkinkan proses belajar-mengajar berjalan dengan baik, (7) ada penilaian 
terhadap hasil interaksi (Sardiman, 2010: 13). Dalam proses interaksi tersebut, 
guru memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat 
mendorong siswa belajar dan untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran ditandai oleh tingkat 
penguasaan kemampuan dan pembentukan kepribadian (Oemar Hamalik, 2001: 
148). Oleh karena itu, kualitas proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 
tujuan pembelajaran. Menurut Kasihani Kasbolah (2001: 23) proses pembelajaran 
dapat dinyatakan meningkat kualitasnya, antara lain apabila unsur-unsur yang 
terdapat di dalamnya menjadi lebih sesuai (relevan) dengan karakteristik pribadi 
siswa, tuntutan masyarakat, serta perkembangan ilmu penngetahuan dan 
teknologi.
Proses pembelajaran yang berlangsung juga akan menentukan hasil 
belajar yang akan dicapai. Suatu proses pembelajaran dikatakan baik, apabila 
proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Semakin 
efektif suatu pembelajaran maka proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan 
berkualitas. Menurut Richard Dunn dan Ted Wrag (1996: 12-13), pembelajaran 
efektif memiliki dua karakteristik. Karakteristik pertama adalah bahwa 
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pembelajaran efektif ‘memudahkan murid belajar’ sesuatu yang ‘bermanfaat’ 
seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan 
sesama, atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Pengertian mengenai sesuatu 
‘bermanfaat’ memadukan isi dan nilai sekaligus dalam pembelajaran. 
Karakteristik kedua, pembelajaran efektif adalah bahwa keterampilan tersebut 
diakui oleh mereka yang berkompeten menilai, seperti guru-guru, pengawas, tutor, 
dan pemandu mata pelajaran atau murid-murid sendiri. Sedangkan menurut Uzer 
Usman (1994: 27), belajar yang efektif harus dimulai dengan pengalaman 
langsung atau pengalaman kongkret dan menuju kepada pengalaman yang lebih 
abstrak.
6. Hasil Belajar
Belajar meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui 
pengalaman dan latihan yang dapat membawa perubahan tingkah laku untuk 
menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Menurut Oemar Hamalik (2003: 154-
155) dalam konteks merancang sistem belajar, belajar harus dilakukan sengaja, 
direncanakan sebelumnya dengan struktur tertentu. Maksudnya agar proses belajar 
dan hasil-hasil yang dicapai dapat dikontrol secara cermat. Hal ini dilakukan 
dengan menciptakan kondisi dan lingkungan yang menyediakan kesempatan 
belajar bagi siswa.
Hasil belajar ini tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri siswa, yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.    
B. Kerangka Berpikir 
Kegiatan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta khususnya 
materi pokok Termokimia pada penentuan H reaksi masih menggunakan metode 
ceramah atau konvensional yang hanya berpusat pada guru, sehingga siswa tidak 
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penyampaian ilmu 
yang bersifat satu arah ini menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam 
42
menerima pembelajaran karena siswa hanya sebagai obyek dan dibatasi 
kebebasannya dalam proses belajar mengajar, sehingga memberikan prestasi yang 
rendah.
Dari uraian tersebut maka diperlukan suatu tindakan guna memperbaiki 
atau meningkatkan kualitas dan hasil kegiatan pembelajaran. Perlu dipilih suatu 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi, keaktifan siswa, serta 
kegiatan pembelajaran dimana ilmu yang diperoleh tidak mudah dilupakan agar 
prestasi siswa dapat meningkat. Berikut adalah kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini: 
1. Konsentrasi atau fokus perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru ditingkatkan menggunakan catatan terbimbing dengan 
mengisi bagian-bagian kosong pada lembar materi. Hal ini menuntut siswa 
untuk memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebaiknya merupakan pembelajaran 
yang bermakna dimana ilmu yang diperoleh tidak mudah dilupakan serta 
dapat dimanfaatkan untuk kehidupan mendatang. Untuk hal ini diterapkan 
metode eksperimen dimana siswa mengalami secara langsung. Sehingga 
siswa benar-benar dapat memahami tidak hanya dari menerima dari guru atau 
buku.
3. Metode pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah 
metode pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi dalam kelompok 
dengan berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang 
etniknya. Para siswa juga harus membantu satu sama lain untuk menguasai 
kemampuan yang diajarkan oleh guru. Sehingga diharapkan siswa dapat lebih 
menguasai materi. Tim yang memperoleh skor terbaik akan mendapatkan 
penghargaan tim sebagai tim super, tim sangat baik atau tim baik. 
4. Model pembelajaran kooperatif Student Team Acievement Division (STAD) 
juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dikarenakan masing-masing 
anggota kelompok memiliki tangung jawab agar seluruh anggota kelompok 
paham terhadap materi yang diajarkan. Sehingga dalam kegiatan 
pembelajaran siswa melakukan serangkaian kegiatan membaca, bertanya, 
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mendengarkan, menulis, dan melakukan eksperimen. Materi pelajaran juga 
disampaikan menggunakan media yang menarik sehingga siswa lebih 
interaktif. 
Dari uraian tersebut di atas, diduga penggunaan  metode kooperatif 
STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran baik 
interaksi siswa terhadap guru maupun kerja sama siswa dalam kelompok. Dengan 
adanya peningkatan kualitas proses belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi Termokimia khususnya pada penentuan H reaksi. Hal ini tentu 
saja dapat meningkatkan prestasi belajar siswa baik dilihat dari aspek afektif 
maupun aspek kognitif. Untuk memperjelas hubungan masalah-masalah yang 
teridentifikasi, metode dan media pembelajaran, serta prestasi belajar siswa 
ditunjukkan dengan ilustrasi kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 8. Skema Kerangka Berpikir 
1. Guru masih menggunakan 
metode konvensional 
2. Ada alat yang belum tersedia di 
Laboratorium Kimia 
3. Kondisi siswa yang kurang aktif 
4. Kondisi siswa yang kurang bisa 
berkonsentrasi sehingga siswa 
tidak memperhatikan pelajaran 
5. Siswa masih sulit memahami 
dan menguasai konsep, 
sehingga berakibat rendahnya 
prestasi belajar pada materi 
Termokimia














C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat dikemukakan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions disertai 
eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan kualitas proses belajar 
siswa pada materi pokok Termokimia. 
2. Metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions disertai 
eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 




A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, di kelas 
XI-IA1 semester gasal tahun pelajaran 2010/2011, yang beralamatkan di Jalan 
RM. Said No. 35 Surakarta. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap yang secara garis besar dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap penelitian, dan tahap penyelesaian. 
Penjelasan mengenai alokasi waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Alokasi Waktu Penelitian 
No. Rencana Kegiatan 
Tahun 2010 
Mei Jun Jul Agt Sep Okt  Nov Des
1. Persiapan         
 a. Observasi     
 b.  Identifikasi Masalah        
 c. Penentuan Tindakan       
 d. Pengajuan Judul       
 e. Penyusunan Proposal       
 f. Pengajuan Izin Penelitian      
2. Pelaksanaan          




   
3. Penyusunan Laporan         
 a. Pengolahan Data       
 b. Penulisan Laporan       
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Pengumpulan data dilakukan pada bulan Agustus sampai Oktober. Hal 
ini dikarenakan materi termokimia diberikan pada kelas XI semester ganjil. Sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat, alokasi waktu 
untuk penyampaian materi termokimia adalah 16 jam pelajaran yaitu 6 x 30 menit 
dan 6 x 45 menit untuk pembelajaran serta 4 x 45 menit untuk evaluasi. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah kelas XI-IA1 semester gasal SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun pelajaran 2010/2011. Pemilihan subjek pada 
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa subjek tersebut mempunyai 
permasalahan-permasalahan yang telah teridentifikasi pada saat observasi. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
Kualitas proses belajar yang dimaksud adalah keaktifan siswa. Sedangkan kualitas 
hasil belajar yang dimaksud adalah ketuntasan siswa. 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) yang 
dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan guru bidang studi yang 
bersangkutan. Menurut Nodoushan (2009: 220) dalam jurnalnya yang berjudul 
Improving Learning And Teaching Through Action Research menyatakan bahwa 
penelitian tindakan tidak seperti bentuk penelitian kuantitatif dan kualitatif biasa, 
fokusnya hanya pada permasalahan kelas yang membutuhkan informasi mengenai 
keputusan dan cara pemecahan masalahnya. PTK merupakan suatu penelitian 
yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru 
yang bersangkutan.
Adapun tindakan yang dilakukan pada penelitian berupa penggunaan 
metode kooperatif Student Team Achievement Divisions (STAD) disertai 
eksperimen dan catatan terbimbing untuk meningkatkan keaktifan siswa dan 
mengatasi kesulitan siswa pada materi pokok Termokimia. Penerapan 
pembelajaran tersebut berulang atau bersiklus. Apabila target yang ditetapkan 
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belum tercapai maka pembelajaran dilanjutkan pada siklus II. Adapun cara 
menerapkan metode pembelajaran pada siklus I sama dengan pembelajaran pada 
siklus II, hanya refleksi terhadap tindakan setiap siklus berbeda, tergantung dari 
fakta dan interpretasi data yang diperoleh atau situasi dan kondisi yang dijumpai. 
Adanya tindak lanjut pada siklus II dilakukan untuk diperoleh hasil yang 
maksimal mengenai metode pembelajaran yang dilakukan.  
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data informasi 
tentang keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif 
berupa data hasil observasi, wawancara, kajian dokumen atau arsip dengan 
berpedoman pada lembar pengamatan dan pemberian angket yang 
menggambarkan proses pembelajaran di kelas. Aspek kuantitatif yang dimaksud 
adalah hasil penilaian belajar dari materi pokok termokimia berupa nilai (skor) 
yang diperoleh siswa dari penilaian kemampuan berupa aspek kognitif melalui tes 
kognitif siklus I, tes kognitif siklus II, serta tes aspek afektif siswa baik siklus I 
maupun siklus II. 
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Observasi
Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan (=data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 
sasaran pengamatan (Anas Sudijono, 2005: 76-81). Observasi merupakan suatu 
langkah untuk memperoleh data tentang pribadi dan tingkah laku setiap individu 
anak didik khususnya pada pembelajaran kimia.  
Metode observasi dilakukan secara nonpartisipatif (nonparticipant
observation). Pada observasi ini, observer tidak melibatkan diri di tengah-tengah 
kegiatan observee (dalam hal ini peserta didik yang sedang diamati tingkah 
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lakunya) hanya berada  di luar garis , seolah-olah sebagai penonton belaka. 
Observasi yang dilakukan juga merupakan observasi sistematis (systemic
observation) dilaksanakan terlebih dahulu dengan membuat perencanaan secara 
matang. Observasi dilaksanakan dengan berlandaskan pada kerangka kerja yang 
memuat faktor-faktor yang telah diatur kategorisasinya. Isi dan luas materi 
observasinya pun telah ditetapkan dan dibatasi secara tegas, sehingga pengamatan 
dan pencatatan yang dilakukan evaluator dalam rangka evaluasi hasil belajar 
peserta didik itu sifatnya selektif. 
Beberapa kebaikan yang dimiliki oleh observasi antara lain: 
a. Data observasi itu diperoleh secara langsung dilapangan, yakni dengan jalan 
melihat dan mengamati kegiatan atau ekspresi peserta didik didalam 
melakukan sesuatu, sehingga dengan demikian data tersebut dapat lebih 
bersifat objektif dalam melukiskan aspek-aspek kepribadian peserta didik 
menurut keadaan yang senyatanya. 
b. Data hasil observasi dapat mencakup berbagai aspek kepribadian masing-
masing individu peserta didik, dengan demikian maka di dalam pengolahannya 
tidak berat sebelah atau hanya menekankan pada salah satu segi saja dari 
kecakapan atau prestasi belajar mereka. 
Adapun segi-segi kelemahannya antara lain: 
a. Observasi sebagai salah satu alat evaluasi hasil belajar tidak selalu dapat 
dilakukan dengan baik dan benar. 
b. Kepribadian (personality) dari observer atau evaluator acapkali mewarnai atau 
menyelinap masuk ke dalam penilaian yang dilakukan dengan cara observasi. 
c. Data yang diperoleh dari kegiatan observasi umumnya baru dapat mengungkap 
 kulit luar nya saja. Adapun apa-apa yang sesungguhnya terjadi di balik hasil 
pengamatan itu belum dapat diungkap secara tuntas hanya dengan melakukan 
observasi saja. Karena itu, observasinya harus didukung dengan cara-cara 
lainnya, misalnya dengan melakukan wawancara.  
b. Wawancara
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Menurut Anas Sudijono (2005: 82), wawancara adalah cara menghimpun 
bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan 
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan. Wawancara dilakukan antara peneliti dengan guru untuk memperoleh 
informasi balikan terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Wawancara 
yang dilakukan adalah wawancara bebas dan dilakukan secara informal kepada 
guru mata pelajaran. Wawancara dengan guru dilaksanakan setelah melakukan 
pengamatan pertama terhadap kegiatan belajar mengajar (KBM) dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran kimia, khususnya pembelajaran Termokimia.  Dari wawancara serta 
kegiatan pengamatan dan kajian dokumen yang telah dilakukan diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada serta faktor-faktor penyebabnya. 
Selain untuk mengidentifikasi permasalahan, wawancara dilakukan 
setelah dan atas dasar hasil pengamatan di kelas maupun kajian dokumen dalam 
setiap siklus yang ada. Wawancara dilakukan berulang kali untuk mendapatkan 
lebih banyak masukan yang dapat dijadikan refleksi untuk perbaikan pada proses 
pembelajaran selanjutnya. 
c. Angket
Suharsimi Arikunto (2001: 128) menyatakan bahwa angket atau 
kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi, atau hal-hal yang 
diketahui. Metode angket digunakan untuk menggali data mengenai keaktifan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan menganalisis informasi yang 
diperoleh dari angket tersebut dapat diketahui peningkatan proses atau kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat diketahui ada tidaknya peningkatan proses atau 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat diketahui ada tidaknya peningkatan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran kimia.  
Jenis angket yang digunakan adalah angket likert dan sekaligus 
menyediakan alternatif  jawaban dari pernyataan sangat positif sampai pernyataan 
sangat negatif. Alternatif jawaban yang diberikan adalah sangat setuju (SS), setuju 
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(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) (Depdiknas, 2003: 20). 
Teknik penilaian angket menggunakan skala likert disajikan pada tabel 12. 
Tabel 12. Teknik Penilaian Angket 






Pernyataan Positif 4 3 2 1 
Pernyataan Negatif 1 2 3 4 
 Sebelum menyusun angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang 
mencerminkan isi kajian teori. Konsep alat ukur ini berisi kisi-kisi angket. Konsep 
selanjutnya dijabarkan dalam variabel dan indikator yang disesuaikan dengan 
tujuan penilaian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator ini digunakan sebagai 
pedoman dalam menyusun item-item angket. 
d. Kajian Dokumen
Kajian dokumen digunakan untuk mengetahui bentuk rencana pengajaran 
yang dibuat guru, silabus yang digunakan, dan buku atau materi pelajaran yang 
digunakan.
e. Metode Tes
Menurut Anas Sudijono (2005: 67), tes adalah cara (yang dapat 
dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan 
penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 
tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-
perintah yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang 
diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, nilai dapat dibandingkan dengan 
nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar 
tertentu. 
Tes yang diberikan kepada siswa berupa tes tiap akhir siklus untuk 
mengetahui peningkatan mutu hasil belajar siswa. Tes ini dimaksudkan untuk 
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mengetahui implikasi dari tindakan yang telah dilakukan terhadap penguasaan 
konsep pada siswa.
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian. 
1. Instrumen Pembelajaran
a. Silabus
Silabus yang digunakan adalah silabus yang telah disusun oleh sekolah 
yang bersangkutan. Silabus ini diperoleh dari guru kimia sekolah tersebut.  
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti agar 
proses belajar mengajar dapat terstruktur dengan baik. 
2. Instrumen Penilaian
a. Instrumen penelitian kognitif
Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes objektif. Adapun 
langkah pembuatan tes terdiri dari: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes 
2) Menyusun soal tes 
3) Mengadakan uji coba tes (tryout)
Sebelum tes objektif digunakan untuk mengambil data dalam penelitian, 
tes diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah instrumen tes tersebut 
telah memenuhi persyaratan tes yang baik yaitu dalam hal validitas, reliabilitas, 
taraf kesukaran, dan daya pembeda. Uji coba instrumen tes dilakukan pada siswa 
yang telah menerima materi Termokimia.  
1) Validitas Tes
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep 
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Validitas 
yang diuji dalam penelitian ini adalah validitas item yaitu ketepatan mengukur 
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yang dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes 
sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir 
item tersebut. Sebutir item dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika ada 
korelasi positif yang signifikan antara skor item dengan skor totalnya. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas item ini 





rxy : koefisien validitas 
X : skor butir item nomor tertentu 
Y : skor total 
N : jumlah subyek 
Kriteria pengujian 
Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy   rtabel
Kriteria validitas suatu tes (rxy) adalah sebagai berikut : 
Klasifikasi koefisien korelasi: 
0,91   1,00 : sangat tinggi 
0,71   0,90 : tinggi 
0,41   0,70 : cukup 
0,21   0,40 : rendah 
negatif   0,20 : sangat rendah 
     ( Masidjo, 2010: 243 ) 
Taraf signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5%. 
Penentuan validitas didasarkan pada harga rhitung yang melampaui harga kritik 
(rtabel). Ringkasan hasil uji validitas soal kognitif siklus I setelah dilakukan tryout
dapat dilihat pada tabel 13. Sedangkan analisis hasil uji validitas soal kognitif 
siklus I dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 31. 
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Tabel 13.  Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Validitas Soal 
pada Aspek Kognitif Siklus I 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Kognitif 30 23 7 
Ringkasan hasil uji validitas soal siklus II setelah dilakukan tryout dapat 
dilihat pada tabel 14. Sedangkan analisis hasil uji validitas soal kognitif siklus II 
dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 32.
Tabel 14. Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Validitas Soal 
pada Aspek Kognitif Siklus II 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Kognitif 30 24 6 
Jumlah soal yang digunakan untuk tes kognitif pada siklus I dan siklus II 
masing-masing adalah 20 soal. 
2) Reliabilitas Tes
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau kejaegan alat tersebut 
dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut 
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Untuk  menghitung koefisien 
reliabilitas tes bentuk obyektif digunakan rumus Kuder Richardson (KR 20) yaitu 
sebagai berikut : 
Keterangan : 
 : koefisien realibilitas 
n : jumlah item 
S : deviasi standar 
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p : indeks kesukaran 
q : 1-p 
(Masidjo, 2010: 233) 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91  1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71  0,90  : Tinggi (T) 
0,41  0,70  : Cukup (C) 
0,21  0,40  : Rendah (R) 
Negatif  0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 2010: 209) 
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal kognitif siklus I dan siklus II 
terangkum dalam tabel 15 dan 16. Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal 
penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 31 dan 32.  
Tabel 15. Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Reliabilitas Soal 
pada Aspek Kognitif Siklus I 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Kognitif 30 0,750 Tinggi  
Tabel 16. Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Reliabilitas Soal 
pada Aspek Kognitif Siklus II 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Kognitif 30 0,789 Tinggi  
3) Taraf Kesukaran
Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasil belajar pertama-tama 
dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh 
masing-masing butir item tersebut. Butir-butir item tes hasil belajar dapat 
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut 
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran 
item itu adalah sedang atau cukup (Anas Sudijono, 2005: 370). 
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Taraf kesukaran suatu item dinyatakan dalam suatu bilangan indeks yang 
disebut indeks kesukaran, yang sering disingkat IK. Rumusnya sebagai berikut: 
P = 
Keterangan : 
P : indeks kesukaran 
B : banyaknya siswa yang menjawab benar 
JS : jumlah peserta 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,71  1,00 : Mudah  
0,31  0,70 : Sedang 
0,00  0,30 : Sukar 
 (Depdiknas, 2009: 9) 
Hasil uji coba taraf kesukaran instrumen soal pada penilaian kognitif 
siklus I dan siklus II terangkum dalam tabel 17 dan 18. Hasil uji taraf kesukaran 
instrumen soal penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 
31dan 32. 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Taraf 
Kesukaran Soal pada Aspek Kognitif Siklus I 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Mudah Sedang Sukar 
Kognitif 30 6 16 8
Tabel 18. Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Taraf 
Kesukaran Soal pada Aspek Kognitif Siklus II 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Mudah Sedang Sukar 
Kognitif 30 12 12 6
4) Taraf Pembeda
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Taraf pembeda suatu item adalah taraf sampai di mana jumlah jawaban 
benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (pandai=upper group)
berbeda dari siswa-siswa yang tergolong kelompok bawah (kurang pandai=lower
group) untuk suatu item. Bilangan yang menunjukkan hasil perbandingan antara 
perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas dan 
bawah yang diperoleh, dengan perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa yang 
tergolong kelompok atas dan bawah yang seharusnya diperoleh, disebut indeks 
pembeda atau indeks diskriminasi (ID). 
Keterangan : 
ID :  indeks diskriminasi 
KA :  jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 
siswa tergolong kelompok atas 
KB :  jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 
siswa tergolong kelompok  bawah 
NKA atau NKB :  jumlah siswa yang tergolong kelompok atas 
atau bawah 
NKA atau NKB x Skor maksimal :  perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa 
yang tergolong kelompok atas dan bawah yang 
seharusnya diperoleh. 
Kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 
0,80  1,00  : Sangat Membedakan (SM) 
0,60  0,79  : Lebih Membedakan (LM) 
0,40  0,59  : Cukup Membedakan (CM) 
0,20  0,39  : Kurang Membedakan (KM) 
Negatif   0,19 : Sangat Kurang Membedakan (SKM) 
(Masidjo, 2010:196-201) 
Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif siklus I 
yang dilakukan terangkum dalam tabel 19. 
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Tabel 19.  Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Daya Pembeda   






SM LM CM KM SKM 
Kognitif 30 0 0 7 11 12 
Sedangkan hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif 
siklus II yang dilakukan terangkum dalam tabel 20. Hasil uji daya pembeda 
instrumen soal penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 31 
dan 32. 
Tabel 20.  Ringkasan Hasil Tryout Instrumen Penelitian untuk Uji Daya Pembeda   






SM LM CM KM SKM 
Kognitif 30 0 3 11 13 3 
b. Instrumen penilaian afektif
Nilai afektif siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
metode STAD disertai eksperimen dan catatan terbimbing didapatkan dari angket 
afektif. Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung yang sekaligus 
menyediakan alternatif jawaban. Responden atau siswa memilih salah satu 
alternatif jawaban yang disediakan. Penyusunan item-item angket berdasarkan 
indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan, siswa 
hanya dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan. Pemberian skor untuk angket ini digunakan skala 1 sampai 4, untuk 
item yang mengarah jawaban positif pemberian skornya sebagai berikut : 
- Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju 
- Skor 3 untuk jawaban Setuju 
- Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju 
- Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 
diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan realibilitas untuk mengetahui 
kualitas item angket. 
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1) Uji Validitas
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus product
moment sebagai berikut : 
Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi suatu butir soal (koefisien validitas) 
X : hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y : kriteria yang dipakai 
N : jumlah subyek 
Kriteria pengujian : 
Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy   rtabel
Kriteria validitas suatu tes (rxy ) adalah sebagai berikut : 
0,91  1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71  0,90  : Tinggi (T) 
0,41  0,70  : Cukup (C) 
0,21  0,40  : Rendah (R) 
Negatif  0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 2010:246) 
Ringkasan uji validitas instrumen penilaian aspek afektif setelah 
dilakukan tryout dapat dilihat pada tabel 21 dan hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 33.
Tabel 21.  Ringkasan Hasil Tryout untuk Validitas Soal pada Aspek Afektif 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Afektif  28 18 10 
2) Uji Realibilitas
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali kepada subyek 
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yang sama. Untuk mengetahui tingkat realibilitas suatu butir soal yang 
menghendaki gradualisasi penilaian digunakan penilaian rumus alpha (digunakan 
untuk mencari realibilitas yang skornya bukan 1 atau 0) yaitu sebagai berikut : 











rtt             : koefisien realibilitas instrumen 
N  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Si
2     : jumlah kuadrat S tiap-tiap item 
St




Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91  1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71  0,90  : Tinggi (T) 
0,41  0,70  : Cukup (C) 
0,21  0,40  : Rendah (R) 
Negatif  0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 2010:209-239) 
Ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penilaian aspek afektif setelah 
dilakukan tryout dapat dilihat pada tabel 22 dan hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 33.
Tabel 22.  Ringkasan Hasil Tryout untuk Reliabilitas Soal pada Aspek Afektif 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Afektif  28 0,768 Tinggi  
3) Angket Keaktifan Siswa
Angket keaktifan digunakan untuk mengetahui sejauh mana keaktifan 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil angket keaktifan ini 
60 
digunakan sebagai salah satu sumber penentuan keaktifan siswa selain dari hasil 
observasi.
Spesifikasi instrumen dibagi ke dalam lima aspek yaitu visual activities, 
oral activities, listening activities, writing activities, dan motor activities. Angket 
ini diisi siswa secara langsung setelah seluruh proses belajar selesai dilaksanakan 
di dalam kelas. Angket ini terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif 
untuk mengetahui kekonsistenan jawaban yang dipilih oleh siswa. Setiap 
pertanyaan terdapat empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju dengan skor skala 1 sampai 4. Siswa hanya 
dibenarkan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban. Aspek dan 
indikator keaktifan yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 13.
Perhitungan uji validitas dan reliabilitas sama dengan angket afektif. 
Ringkasan uji validitas instrumen penilaian angket keaktifan setelah dilakukan 
tryout dapat dilihat pada tabel 23 dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 34.
Tabel 23.  Ringkasan Hasil Tryout untuk Validitas Soal pada Angket Keaktifan 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Keaktifan  18 13 5 
Ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penilaian angket keaktifan 
setelah dilakukan tryout dapat dilihat pada tabel 24 dan hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 34.
Tabel 24.  Ringkasan Hasil Tryout untuk Reliabilitas Soal pada Aspek Keaktifan 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Keaktifan  18 0,779 Tinggi  
4) Angket balikan siswa terhadap proses belajar-mengajar
Angket ini berisi tentang tanggapan siswa terhadap model atau metode 
belajar yang diterapkan di kelas. Dari angket balikan ini dapat digunakan sebagai 
indikator keberhasilan terhadap proses belajar. Sehingga angket ini dapat 
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digunakan sebagai salah satu sumber penentuan kualitas hasil belajar. Angket ini 
diisi siswa secara langsung setelah seluruh proses belajar selesai dilaksanakan di 
dalam kelas.  
Ringkasan uji validitas angket balikan setelah dilakukan tryout dapat
dilihat pada tabel 25 dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 35.
Tabel 25.  Ringkasan Hasil Tryout untuk Validitas Soal pada Angket Balikan 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Angket Balikan 12 12 0 
Ringkasan hasil uji reliabilitas angket balikan setelah dilakukan tryout
dapat dilihat pada tabel 26 dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 35.
Tabel 26.  Ringkasan Hasil Tryout untuk Reliabilitas Soal pada Angket Balikan 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Angket Balikan 28 0,896 Tinggi  
5) Observasi siswa dalam PBM
Lembar observasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
disusun berdasarkan indikator yang dinilai dan diisi secara objektif pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. 
F. Analisis Data 
         Analisis data dimulai sejak awal sampai berakhirnya pengumpulan data. 
Analisis yang dilakukan berupa penilaian terhadap semua data kegiatan penelitian 
yang telah dilakukan di lapangan. Analisis data dari hasil penelitian di lapangan 
diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.  
Teknik analisis ini mengacu pada model analisis Miles dan Huberman (1992: 
16-19) yang dilakukan dalam 3 komponen yaitu:  
1. Reduksi data yaitu meliputi penyeleksian data melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola 
yang lebih luas.
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2. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi pada 
masing-masing siklus. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya pencarian makna data, 
mencatat keteraturan dan penggolongan data. Data yang terkumpul disajikan 
secara sistematis dan bermakna. 
Adapun model analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang 




Gambar 9. Skema Analisis Data (Miles dan Huberman, 1992: 20) 
G. Validitas Data 
Validitas data perlu diketahui agar suatu penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam 
menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data 
adalah dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data 
dengan memanfaatkan sarana di luar data itu (Lexy J. Maleong, 1995: 178). 
Teknik triangulasi yang digunakan antara lain berupa triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode pengumpulan data (Sarwiji Suwandi, 2008: 69).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
yang berupa observasi selama KBM berlangsung, angket, dan wawancara. 
Skema triangulasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 10. Skema Triangulasi (H.B. Sutopo, 2002: 81) 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah yang digunakan mengikuti model yang 
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart (1998) dalam
Zainal Aqib (2008: 23) yang berupa model spiral. Perencanaan Kemmis 
menggunakan empat komponen penelitian tindakan yang dimulai dengan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada penelitian ini 
dilaksanakan tindakan sebanyak dua siklus. Secara operasional langkah-langkah 
penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini kegiatan yang dapat dilakukan adalah: 
1. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal mengenai keadaan belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran kimia di kelas XI SMA Muhammadiyah 
1 Surakarta; 
2. Mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Tahap Perencanaan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1. Menentukan materi pembelajaran yakni pada materi termokimia, sekaligus 
menyusun serangkaian kegiatan yang berupa pelaksanaan tindakan yaitu 
penerapan pembelajaran kooperatif STAD disertai eksperimen dan catatan 
terbimbing. 
2. Menyusun instrumen penelitian berupa: 







b) Lembar observasi psikomotor; 
c) Angket afektif; 
d) Angket balikan; 
e) Soal tes kognitif; 
c. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukan penerapan pembelajaran STAD disertai 
eksperimen dan catatan terbimbing untuk meningkatkan kualitas dan hasil 
belajar siswa. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan meliputi: 
a) Menyelenggarakan tes awal berupa angket keaktifan untuk mengetahui 
kondisi awal keaktifan siswa; 
b) Melaksanakan PBM sesuai langkah-langkah yang telah disusun dalam 
Rencana Pembelajaran; 
c) Melakukan kegiatan pemantauan proses pembelajaran melalui observasi 
langsung dan angket siswa; 
d) Menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur prestasi siswa; 
e) Melakukan modifikasi berupa perbaikan atau penyempurnaan alternatif 
tindakan apabila proses dan prestasi belajar masih kurang memuaskan. 
d. Tahap Observasi 
Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan 
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
instrumen berupa lembar observasi siswa. Selain itu, observasi juga dilakukan 
terhadap psikomotor siswa pada saat kegiatan eksperimen dan sintaks kegiatan 
belajar mengajar. 
e. Tahap Refleksi 
Setelah proses pembelajaran pada siklus I berakhir, maka diadakan 
analisis terhadap semua data yang diperoleh di lapangan melalui proses 
observasi maupun evaluasi.
Refleksi pada siklus I ini juga dilakukan dengan berdiskusi antara guru 
dengan peneliti. Diskusi ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan 
tindakan apakah sudah mencapai tujuan atau belum dan untuk menentukan 
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keputusan dalam melakukan siklus lanjutan atau berhenti karena masalahnya 
yang telah terpecahkan.
Dari data hasil refleksi, baik keberhasilan maupun kegagalan dalam 
pelaksanaan tindakan maka peneliti dengan guru mengadakan diskusi untuk 
mengambil kesepakatan menentukan tindakan perbaikan berikutnya (siklus II) 
dalam proses pembelajaran.  
Setelah kegiatan penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari guru 
bidang studi Kimia tempat penelitian (SMA Muhammadiyah 1 Surakarta) 
untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara terus menerus serta 
mengembangkan strategi pembelajaran agar kompetensi pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. 
Secara rinci urutan masing-masing tahap dapat digambarkan dalam 
skema pada gambar 11 sebagai berikut: 
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Gambar 11. Skema Prosedur Pelaksanaan Menurut Kemmis and Mc Taggart 
(Sumber: Kemmis and Mc Taggart dalam Zainal Aqib, 2008: 23) 
Pelaksanaan:
Pembelajaran STAD 
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Indikator dan cara penilaian keberhasilan proses pembelajaran pada 
siklus I dan siklus II terangkum dalam tabel 27. 
Tabel 27.  Indikator keberhasilan Proses Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 























































































Sedangkan indikator dan cara penilaian keberhasilan hasil pembelajaran 
pada siklus I dan siklus II terangkum dalam tabel 28. 
Tabel 28.  Indikator keberhasilan Hasil Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 




Tercapainya nilai batas 
tuntas (KKM) %100xsiswaseluruh
tuntassiswa 50 % 60%
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BAB IV 
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Kondisi awal siswa sebelum dilakukan tindakan diketahui dengan 
menelitinya terlebih dahulu menggunakan wawancara, pengamatan atau observasi 
dan angket diagnosa kesulitan belajar. Berdasarkan hasil wawancara diketahui 
bahwa siswa biasanya merasa kesulitan jika menerima materi abstrak dan 
memerlukan konsep-konsep perhitungan. Khusus untuk materi kelas XI sebagian 
besar merupakan materi yang memerlukan konsep-konsep perhitungan sehingga 
siswa merasa kesulitan. Jika siswa merasa kesulitan pada materi tersebut, sebagian 
besar dari siswa lebih memilih bertanya kepada teman-teman sekelasnya daripada 
bertanya kepada guru. 
Berdasarkan pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
siswa hanya diam dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. 
Beberapa siswa yang mungkin merasa jenuh atau tidak bisa konsentrasi lebih 
memilih untuk mengobrol dengan suara pelan, tiduran, dan melamun. Siswa juga 
masih sungkan menggunakan kesempatan yang diberikan oleh guru untuk 
bertanya padahal masih ada materi yang mereka belum pahami. Selain itu, 
sebagian besar siswa menjawab pertanyaan hanya jika ditunjuk oleh guru. Jika 
tidak ditunjuk oleh guru, mereka lebih memilih untuk diam. Perilaku siswa 
tersebut berkaitan dengan keaktifan. Jika siswa aktif untuk bertanya atau 
menjawab maka kemungkinan guru akan tahu sejauh mana siswa memahami 
materi yang disampaikan. 
Gambaran sarana dan prasarana yang ada di SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta sudah cukup memadai. Di kelas XI-IA1 misalnya, di kelas tersebut 
sudah tersedia LCD yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu, bahan dan peralatan yang ada di laboratorium juga sudah 
cukup memadai meski ada beberapa alat yang belum tersedia. Salah satu contoh 
alat yang belum tersedia di laboratorium kimia adalah kalorimeter. 
70
Materi pelajaran kimia kelas XI pada semester ganjil yang dianggap sulit 
adalah materi termokimia. Materi ini menuntut siswa untuk dapat menjelasakan 
hukum/azas kekekalan energi, membedakan sistem dan lingkungan, membedakan 
reaksi eksoterm dan endoterm, menjelaskan macam-macam perubahan entalpi, 
serta menghitung harga perubahan entalpi berdasarkan percobaan, data entalpi 
pembentukan standar, diagram siklus dan diagram tingkat, serta energi ikatan.
Angket diagnosa kesulitan belajar kimia diberikan kepada siswa kelas 
XII SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2010/2011 yang pernah 
menerima materi termokimia. Berdasarkan angket tersebut dapat diketahui bahwa: 
1. Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran kimia 60,6%. 
2. Pendapat awal siswa sebelum mempelajari kimia bahwa kimia itu sulit 72,7%. 
3. Pendapat siswa yang merasa sulit setelah mempelajari kimia 75,7%. 
4. Sebanyak 54,5% siswa menganggap bahwa salah satu bagian tersulit pada 
materi termokimia adalah mengenai penentuan entalpi reaksi. 
5. Siswa yang memilih untuk bertanya kepada teman jika tidak memahami materi 
yang diajarkan oleh guru 71,4%. 
Dari hasil angket ini didapatkan bahwa sebagian besar siswa tertarik dengan 
materi kimia namun mereka masih merasa kesulitan untuk mempelajari materi 
kimia. 
Permasalahan keaktifan pada proses pembelajaran berdampak terhadap 
penguasaan konsep materi. Penguasaan konsep materi yang kurang, dapat 
berdampak pada hasil belajar yang rendah. Berdasarkan analisis dari perlakuan 
pra siklus untuk mengetahui kondisi awal, maka diterapkan metode STAD pada 
kegiatan belajar mengajar pada materi termokimia. Metode ini dapat 
meningkatkan keaktifan karena mengharuskan semua siswa ikut aktif dalam 
semua aktivitas kegiatan belajar mengajar. Selain itu, metode ini juga dapat 
meningkatkan kerja sama antar siswa. Eksperimen yang dilakukan juga dapat 
membantu siswa untuk memahami konsep sedangkan alat sederhana yang 
digunakan dapat menggantikan kalorimeter yang tidak tersedia di laboratorium 
kimia. Catatan Terbimbing juga dapat membantu memahami konsep serta 
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membantu siswa untuk meningkatkan konsentrasi pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
B. Deskripsi Hasil Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan tindakan berdasarkan 
silabus yang telah disusun sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. 
Berdasarkan silabus ini peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang terdiri dari 4 pertemuan untuk siklus 1. Masing-masing pertemuan 
menggunakan metode STAD dan catatan terbimbing. Satu kali pertemuan pada 
siklus 1 dilaksanakan eksperimen di laboratorium.  
Oleh karena itu peneliti menyiapkan media pembelajaran yang berupa 
catatan terbimbing. Catatan terbimbing ini berisi garis besar dari materi yang 
disampaikan. Namun dalam paragraf yang ada di catatan terbimbing, beberapa 
kata sengaja dihilangkan. Hal ini diharapkan siswa akan lebih memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan oleh guru. Peneliti  juga menyiapkan soal-soal untuk 
diskusi dan menyiapkan petunjuk eksperimen yang akan digunakan. 
Selain media, instrumen yang perlu disiapkan oleh peneliti adalah lembar 
observasi psikomotor, lembar observasi keaktifan, angket keaktifan, angket 
afektif, dan soal tes aspek kognitif. Instrumen angket dan soal tes kognitif 
diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk evaluasi. Uji coba 
dilakukan terhadap siswa kelas XII yang sudah pernah mendapatkan materi 
termokimia. Kemudian instrumen dianalisis untuk mengukur validitas butir soal, 
reliabilitas instrumen, daya beda dan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 
pada lampiran 31, 33, dan 34. Setiap pertemuan dilaksanakan kuis untuk 
mengukur kemampuan yang diserap siswa dalam pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Nilai kuis ini akan digunakan untuk menentukan penghargaan 
kelompok. Untuk mengisi lembar observasi psikomotor disiapkan isian skor dan 
lembar observasi keaktifan disiapkan isian check list yang diisi oleh observer 
sedangkan angket diisi oleh siswa. 
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2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan penelitian ini dilakukan di kelas XI IA-1 SMA Muhammadiyah 
1 Surakarta semester ganjil tahun ajaran 2010/2011. Pelaksanaan tindakan pada 
siklus 1 mulai dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2010. Metode pembelajaran 
yang diterapkan pada proses pembelajaran ini adalah metode pembelajaran STAD 
disertai eksperimen dan catatan terbimbing. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran yang tercantum dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti dan disetujui 
oleh guru mata pelajaran kimia. Berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah 
disusun, pelaksanaan pembelajaran materi termokimia di kelas XI membutuhkan 
4 kali pertemuan untuk proses pembelajaran yaitu 8 x 45 menit dan 2 x 45 menit 
untuk tes kognitif siklus I. Namun karena pada bulan Agustus bertepatan dengan 
ramadhan, maka rencana pertemuan untuk proses pembelajaran yang awalnya 8 x 
45 menit diubah menjadi 6 x 30 menit dan 2 x 45 menit.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini diawali dengan pendistribusian 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Tiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa yang mempunyai kemampuan dan latar belakang yang berbeda 
yaitu terdiri dari siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi, sedang, dan rendah, 
laki-laki, dan perempuan. Pembentukan kelompok didasarkan pada nilai ulangan 
kimia bab sebelumnya. Pembagian kelompok juga dibantu oleh guru mata 
pelajaran kimia. Jumlah siswa kelas XI-IA1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
tahun ajaran 2010/2011 adalah 37 siswa. Siswa kemudian dibagi kedalam 9 
kelompok. Delapan kelompok terdiri dari 4 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 5 
siswa. Setiap anggota tim mempunyai tanggung jawab untuk membantu teman 
satu timnya dalam menguasai konsep materi termokimia sehingga seluruh anggota 
tim menjadi paham. Jika seluruh anggota tim dapat memahami materi maka dapat 
meningkatkan nilai individu. Nilai individu ini nantinya akan memberi kontribusi 
terhadap nilai kelompok. Kemudian kelompok yang terbaik akan memperoleh 
penghargaan.
Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagikan catatan terbimbing 
kepada siswa. Guru juga memberikan pengarahan kepada siswa bahwa setiap 
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anggota tim harus saling membantu dalam memahami konsep sehingga dapat 
meningkatkan nilai timnya. Selain itu siswa yang berani bertanya atau menjawab 
pertanyaan dari guru tanpa ditunjuk akan mendapatkan reward. Reward ini berupa 
sebuah gambar kecil yang kemudian ditempelkan pada lembar catatan terbimbing.  
Reward ini sangat berpengaruh terhadap keaktifan siswa. Siswa menjadi lebih 
aktif, berani bertanya, dan menjawab pertanyaan dari guru tanpa ditunjuk serta 
maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal. Keadaan ini berbeda apabila 
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum dilakukan tindakan. Contoh reward
yang diberikan kepada individu yang aktif disajikan pada gambar 12.
Gambar 12. Reward Keaktifan untuk Individu yang Aktif 
Pada pertemuan pertama guru mengawali materi dengan 
mempresentasikan hukum kekekalan energi, sistem dan lingkungan, reaksi 
eksoterm dan endoterm, serta perubahan entalpi. Presentasi dilakukan dengan 
menggunakan media flash. Guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat memancing keaktifan siswa untuk menjawab. Selain bertanya, guru juga 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. 
Berdasarkan hasil pengamatan, interaksi antara guru dan siswa sudah 
terlihat cukup baik. Hal ini ditandai dengan terjadinya komunikasi dua arah antara 
siswa dan guru. Dari pengamatan juga terlihat bahwa siswa antusias untuk 
mengikuti pelajaran. Siswa mulai aktif dan berani untuk menjawab pertanyaan 
guru tanpa ditunjuk. Selama pelajaran berlangsung, terdapat delapan orang siswa 
yang menjawab tanpa ditunjuk dan terdapat tiga orang siswa yang bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. Setelah materi selesai disampaikan, siswa 
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diberi kesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah. Sesuai dengan 
kesepakatan, pada saat kegiatan diskusi berlangsung siswa yang berani bertanya, 
menjawab, atau mengungkapkan hasil diskusi di depan kelas akan mendapatkan 
reward.
Pada akhir pelajaran diadakan kuis untuk mengetahui sejauh mana materi 
dapat diserap oleh siswa. Namun pada pertemuan pertama ini, kuis tidak dapat 
dilaksanakan karena waktu pelajaran sudah hampir habis. Kuis yang tidak dapat 
dilaksanakan ini kemudian dijadikan sebagai tugas individu. Pada pertemuan 
pertama ini, siswa juga diberi tahu bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 
diadakan eksperimen di laboratorium. Oleh karena itu, setiap kelompok 
diwajibkan untuk membawa dua gelas stirofoam dan mempelajari petunjuk 
eksperimen untuk pertemuan selanjutnya. 
Pada pertemuan kedua, materi yang dipelajari adalah tentang penentuan 
entalpi reaksi berdasarkan percobaan. Setelah pergantian jam pelajaran siswa 
langsung bergegas menuju laboratorium kimia yang terletak di lantai dua. 
Sebelum eksperimen dimulai, guru mempresentasikan secara garis besar materi 
yang akan dipelajari. Guru juga memberikan arahan apa saja yang akan dilakukan 
selama kegiatan eksperimen. Guru terus memantau dan membimbing siswa 
selama kegiatan eksperimen. Dalam kegiatan ini, observer dan laboran juga ikut 
membantu apabila siswa memerlukan bantuan sehingga kegiatan eksperimen bisa 
berjalan lebih efektif. Gelas stirofoam yang dibawa oleh siswa digunakan untuk 
menggantikan kalorimeter yang belum tersedia di laboratorium kimia. Stirofoam 
merupakan bahan sejenis isolator yang dapat digunakan untuk mengurangi 
pertukaran kalor di antara sistem (zat dalam kalorimeter) dengan lingkungan 
(Sunardi, 2008: 130). 
Setelah kegiatan eksperimen selesai, dilanjutkan dengan diskusi 
kelompok. Diskusi ini digunakan untuk menentukan besarnya entalpi reaksi 
berdasarkan data-data eksperimen yang diperoleh dari masing-masing kelompok. 
Pada kesempatan ini, siswa juga berani untuk bertanya kepada guru saat menemui 
kesulitan. Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan hasil diskusi kelompoknya. Karena terbatasnya jam 
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pelajaran di bulan ramadhan, maka hanya ada satu kelompok saja yang diberi 
kesempatan untuk mengemukakan hasil diskusinya. Pada akhir pelajaran, 
dilaksanakan kuis individual sebagai evaluasi dan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa menyerap pelajaran. Keseluruhan kegiatan pada pertemuan kedua ini 
dilaksanakan di laboratorium agar lebih efisien waktu.
Pada pertemuan ketiga, guru meneruskan materi tentang menghitung 
perubahan entalpi berdasarkan hukum Hess dan data perubahan entalpi 
pembentukan standar. Pada pertemuan ini, juga dilaksanakan kegiatan diskusi. 
Pada kegiatan pembelajaran ini, siswa memberikan respon positif yang 
ditunjukkan dengan adanya siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
tanpa ditunjuk. 
Pada akhir pertemuan ketiga dilaksanakan kuis individual. Tiap anggota 
kelompok mendapatkan soal kuis yang berbeda dengan tingkat kesukaran yang 
sama. Hal ini dilakukan agar siswa tetap berada dalam kelompoknya namun 
mereka tidak bisa mencontek pekerjaan teman satu kelompoknya. Beberapa siswa 
mengaku lebih memahami menghitung perubahan entalpi berdasarkan data 
perubahan entalpi pembentukan standar bila dibandingkan dengan menghitung 
perubahan entalpi berdasarkan hukum Hess. Oleh karena itu, guru memberikan 
tugas individu selama libur panjang ramadhan untuk dikerjakan di buku tugas.  
Pada pertemuan keempat ini materi dilanjutkan dengan mempelajari 
bagaimana menghitung data perubahan entalpi berdasarkan data energi ikatan. 
Dalam melakukan presentasi kelas, guru juga menggunakan bantuan media flash. 
Setelah presentasi kelas diadakan diskusi kelompok untuk memecahkan persoalan 
dengan saling membantu dalam kelompoknya masing-masing. Setelah diskusi 
selesai guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan hasil 
diskusinya. Pada kesempatan ini ada dua kelompok yang diberi kesempatan untuk 
mengemukakan hasil diskusinya di depan kelas yaitu kelompok 5 dan 8. Pada 
pertemuan ini terdapat 5 orang yang menjawab pertanyaan dari guru dan 2 orang 
yang bertanya. 
Pada akhir pelajaran diadakan kuis individual seperti pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Siswa juga diberi tahu bahwa pada pertemuan selanjutnya 
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akan diadakan tes kognitif siklus I. Siswa juga diberi tugas individu sebagai syarat 
untuk mengikuti tes kognitif pada pertemuan selanjutnya. Tidak lupa pula siswa 
merekap nilai kuis anggota kelompoknya masing-masing pada lembar yang sudah 
disediakan. Hal ini bertujuan agar siswa ikut terlibat dalam merekap nilai kuis 
untuk mengetahui bagaimana kemajuan dari kelompoknya. Hal ini diperlukan 
untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerja sama dalam kelompok. 
Pertemuan kelima adalah pertemuan terakhir dalam siklus I. Pada 
pertemuan ini ada dua orang yang tidak berangkat, satu siswa tanpa keterangan 
dan satu siswa lagi mengikuti pelatihan di balai kota. Guru mengadakan tes untuk 
mengetahui kemampuan kognitif siswa. Sebelum mengerjakan tes kognitif I, 
siswa mengisi angket keaktifan dan angket afektif terlebih dahulu. Seluruh siswa 
di kelas mendapatkan soal yang sama. Hanya saja, soal antara siswa yang duduk 
di sebelah kanan nomor urut soalnya berbeda dengan siswa yang duduk di sebelah 
kiri. Pengacakan soal ini dilakukan untuk mengurangi kemungkinan siswa 
mencontek temannya. Setelah siswa menyelesaikan tes kognitif I, kemudian di 
umumkan kelompok yang berhak mendapatkan penghargaan. Pada saat menerima 
penghargaan ini, siswa terlihat senang dan semangat. 
C. Deskripsi Hasil Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil dari siklus I maka dilakukan perencanaan untuk 
pelaksanaan tindakan pada siklus II. Pada siklus II, materi yang diberikan 
difokuskan pada indikator yang belum tuntas pada siklus I. Perencanaan tindakan 
pada siklus II sama dengan siklus I, tetapi lebih disempurnakan untuk mencapai 
hasil belajar yang lebih maksimal. Perencanaan ini meliputi pembuatan instrumen 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) siklus II dan pembuatan Catatan 
terbimbing. Metode penyampaian pembelajaran tetap menggunakan metode 
Student Team Achievement Division (STAD). Instrumen lain yang disiapkan sama 
dengan instrumen pada silkus 1 antara lain lembar observasi keaktifan,  angket 
keaktifan, angket afektif, angket balikan, soal kuis dan soal tes kognitif siklus II. 
Pada siklus II, diskusi juga ditekankan pada indikator kompetensi yang belum 
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tuntas. Indikator kompetensi yang belum tuntas ini meliputi menjelaskan macam-
macam perubahan entalpi, menghitung harga perubahan entalpi reaksi 
menggunakan diagram siklus dan diagram tingkat, menghitung harga perubahan 
entalpi reaksi menggunakan energi ikatan. 
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan selama 4 x 45 menit. 
Anggota kelompok diubah, anggotanya diacak lagi sehingga setiap kelompok 
yang baru ini memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh penghargaan di 
akhir siklus. Terutama untuk kelompok yang pada sikus I memiliki nilai rata-rata 
terendah. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II masih 
menggunakan metode STAD, guru membagikan catatan terbimbing kepada siswa 
kemudian mengkondisikan siswa agar siap menerima materi termokimia. Pada 
siklus II ini seluruh siswa diberikan soft file media pembelajaran. Kemudian guru 
mengingatkan kembali mengenai materi termokimia, tetapi lebih menekankan 
pada sub materi yang belum dipahami siswa yaitu tiga indikator kompetensi yang 
belum dikuasai siswa pada siklus I.  
Pada saat guru presentasi, guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa agar lebih menguasai sub materi tersebut. Dalam kegiatan ini siswa 
yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan juga diberi reward individu.
Setelah kegiatan ini selesai dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Siswa saling 
membantu sehingga semua siswa dalam kelompok dapat menguasai materi. Di 
akhir pelajaran diadakan kuis secara individual. 
D. Hasil Pengamatan
1. Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran diukur melalui kegiatan 
observasi selama proses pembelajaran berlangsung dan berdasarkan angket 
keaktifan belajar yang diisi oleh siswa. Keaktifan yang dimaksud adalah sejauh 
mana siswa aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang 
ditinjau pada keaktifan ini adalah visual activities, listening activities, oral 
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activities, writing activities, dan motor activities. Selain observasi dan angket juga 
dilakukan wawancara terhadap siswa untuk mendukung data keaktifan yang 
diperoleh. Hasil selengkapnya dari observasi keaktifan pada siklus I dan siklus II 
ini dapat dilihat pada lampiran 38 dan 40. Adapun kesimpulan hasil observasi 
keaktifan pada siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 29.
Tabel 29.  Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Proses Pembelajaran Siklus I 
dan Siklus II 
Aspek Indikator 














Siswa membaca buku 
pelajaran dan catatan 
terbimbing 










Siswa bertanya kepada 
guru jika ada hal yang 
kurang jelas
50 56,76 55 54,05 
Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru tanpa 
ditunjuk







penjelasan dari guru 
75 81,76 85 81,76 
Siswa mendengarkan 
penjelasan dari teman 
saat diskusi kelompok 








yang disampaikan oleh 
guru
75 81,76 85 80,41 
Siswa menulis data 
hasil eksperimen 








70 79,05 - - 
Rata-rata 68,33 75,60 75,71 75,57 
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Berdasarkan analisis hasil observasi pada pembelajaran siklus I dapat 
disimpulkan kelompok yang dinyatakan sangat aktif adalah 22,22% dan pada 
siklus II menjadi 11,11%; kelompok aktif pada siklus I adalah 77,78% dan pada 
siklus II meningkat menjadi 88,89%; kelompok kurang aktif 0%; dan kelompok 
tidak aktif 0%. Berdasarkan hasil ini maka pembelajaran yang berlangsung sudah 
termasuk aktif. Persentase siswa yang dinyatakan sangat aktif pada siklus I adalah 
29,73% dan meningkat menjadi 37,84%; siswa yang aktif pada siklus I adalah 
70,27% dan pada siklus II menjadi 62,16%; siswa yang kurang aktif 0%; siswa 
yang tidak aktif 0%. Berdasarkan hasil observasi ini, peningkatan keaktifan yang 
signifikan adalah keberanian siswa dalam bertanya atau menjawab pertanyaan. 
Data yang digunakan selain kegiatan observasi adalah angket. Angket 
dibagikan kepada setiap siswa untuk diisi kemudian dianalisis untuk mengetahui 
keaktifan siswa dipandang dari sudut pandang siswa itu sendiri. Perbedaan hasil 
observasi dengan angket terhadap keaktifan siswa dikarenakan perbedaan sudut 
pandang yang menilai. Hasil angket keaktifan siswa setelah proses pembelajaran 
pra siklus, siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 30. 
Tabel 30.  Hasil Angket Keaktifan siswa pada Proses Pembelajaran Pra Siklus, 
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catatan terbimbing 











kepada guru jika ada 
hal yang kurang jelas 
47,30 50 69,26 55 74,65 
Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru tanpa 
ditunjuk





penjelasan dari guru 
64,20 75 78,72 85 81,60 
















64,86 75 77,36 85 77,43 
Siswa menulis data 
hasil eksperimen 








64,19 70 79,39 - - 
Rata-rata 60,81 68,33 74,40 75,71 76,39 
Berdasarkan analisis hasil angket keaktifan pada proses pembelajaran 
maka dapat dikategorikan pada pra siklus siswa sangat aktif sebanyak 0%, pada 
siklus I 18,92%, dan pada siklus II menjadi 21,62%. Siswa yang berkategori aktif 
pada pra siklus 70,27%, pada siklus I 81,08%, dan pada siklus II menjadi 78,38%. 
Siswa berkategori kurang aktif yang sebelumnya pada pra siklus sebanyak 
29,73%, pada siklus I dan siklus II menjadi 0% serta tidak ada siswa yang 
dikategorikan tidak aktif pada pra siklus, siklus I, maupun siklus II. Hasil analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6, 49 dan 50. Peningkatan persentase 
keaktifan siswa dari sebelum dan sesudah tindakan pada siklus I dan siklus II 
disajikan pada gambar 13. 
Gambar 13. Diagram Batang Persentase Keaktifan Pra Siklus-Siklus I-Siklus II 
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Apabila dilihat per indikator dari hasil observasi dan angket hanya ada 
dua indikator yang mencapai target. Namun, berdasarkan rata-rata hasil penilaian 
keaktifan siswa melalui observasi dan angket, terdapat peningkatan 0,98% pada 
siklus II yaitu rata-rata keaktifan meningkat dari 75% pada siklus I menjadi 
75,98% pada siklus II. Adanya peningkatan persentase mengindikasikan bahwa 
keaktifan siswa meningkat setelah dilakukannya tindakan. Peningkatan keaktifan 
siswa per indikator disajikan pada gambar 14.
Gambar 14. Diagram Batang Peningkatan Keaktifan Siswa Per Indikator 
Keterangan : 
1. Membaca buku pelajaran dan catatan terbimbing 
2. Memberikan perhatian selama presentasi kelas 
3. Bertanya kepada guru jika ada hal yang kurang jelas 
4. Menjawab pertanyaan guru tanpa ditunjuk 
5. Mendengarkan penjelasan dari guru 
6. Mendengarkan penjelasan dari teman saat diskusi kelompok 
7. Menulis penjelasan penting yang disampaikan oleh guru 
8. Menulis data hasil eksperimen 
9. Mengerjakan eksperimen 
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Beberapa hasil dokumentasi yang menunjukkan keaktifan siswa pada 
saat proses pembelajaran disajikan pada gambar 15 sebagai berikut: 
Gambar 15. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
2. Ketuntasan Belajar Siswa
Ketuntasan belajar siswa pada pelajaran kimia khususnya materi 
termokimia merupakan salah satu kriteria penelitian yang telah dilaksanakan 
termasuk berhasil atau tidak. Isinya mencakup dua kompetensi dasar yakni  
mendeskripsikan perubahan entalpi suatu reaksi, reaksi eksoterm, dan reaksi 
endoterm serta menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan percobaan, 
hukum Hess, data perubahan entalpi pembentukan standar, dan data energi ikatan. 
Tes kognitif yang diujikan pada siklus I dan siklus II ini berupa soal objektif yang 
masing-masing berjumlah 20 soal.  
Pada siklus I persentase siswa yang mencapai ketuntasan adalah 48,57%. 
Siswa yang belum tuntas sebanyak 18 siswa dari 35 siswa. Persentase ini belum 
memenuhi target yaitu 50% siswa tuntas. Nilai batas minimum ketuntasan di kelas 
XI SMA Muhammadiyah 1 Surakarta untuk pelajaran kimia adalah 64. Dilihat 
dari nilai rata-rata kelas, hasil belajar tes kognitif siswa masih berada di bawah 
SKBM yaitu 62,29. Sedangkan pada siklus II persentase siswa yang mencapai 
ketuntasan adalah 61,11% dan yang belum tuntas 38,89%. Persentase ketuntasan 
menunjukkan bahwa target pada siklus II sebesar 60% telah tercapai. Adapun 
hasil tes kognitif I dan II dapat dilihat pada tabel 31. 
Tabel 31.  Hasil Tes Kognitif Siklus I dan Siklus II Materi Pokok Termokimia 

















Tuntas  17 48,57% 24 61,11% 
Tidak Tuntas  18 51,43% 12 38,89% 
Berikut ini disajikan diagram pie ketuntasan belajar termokimia siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 pada 
gambar 16.
Gambar 16. Diagram Pie Aspek Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 
Diagram pie untuk aspek ketuntasan belajar siswa pada siklus II disajikan 
pada gambar 17 berikut ini. 
Gambar 17. Diagram Pie Aspek Ketuntasan Siswa Siklus II 
Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I maupun siklus II, setiap 
selesai pertemuan diadakan kuis untuk mengetahui sejauh mana siswa menyerap 
pelajaran yang diberikan. Nilai kuis individu ini juga digunakan untuk mengetahui 
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kelompok terbaik yang berhak mendapatkan penghargaan. Tabel 32 berikut ini 
merupakan rangkuman hasil kuis yang telah dilakukan selama siklus I dan siklus 
II.  
Tabel 32.  Nilai Rata-Rata Kuis Siklus I dan Siklus II 
Kel









1 94,58 1 Excellent
Team
83,13 2 Best Team 
2 81,33 3 Good Team 81,25 3 Good Team 
3 67,50 8  66,25 8  
4 74,58 5  87,5 1 Excellent
Team
5 69,58 7  69,38 6  
6 79,17 4  80,63 4  
7 70,00 6  61,88 9  
8 65,43 9  67,50 7  
9 83,33 2 Best Team 76 5 
Berdasarkan nilai rata-rata kuis kelompok, pada siklus I semua kelompok 
sudah memiliki nilai rata-rata di atas SKBM dan pada siklus II ada satu kelompok 
yang masih memiliki nilai rata-rata kuis yang rendah. Hasil selengkapnya dari 
nilai rata-rata kuis siklus I dan siklus II dapat dilihat pada lampiran 53 dan 54. 
3. Penilaian Aspek Afektif
Selain penilaian kognitif, juga dilakukan penilaian afektif siswa untuk 
memberikan informasi tentang sikap siswa. Penilaian afektif diperoleh dari dari 
angket yang diisi oleh siswa dalam pembelajaran materi termokimia. Angket 
aspek afektif diberikan kepada siswa untuk mengukur sikap, minat, nilai, konsep 
diri, dan moral siswa terhadap mata pelajaran kimia. Dari hasil penilaian afektif 
siswa dalam pembelajaran siklus I, dapat dijelaskan bahwa persentase siswa 
berkategori sangat baik sebanyak 28,57%; siswa berkategori baik 71,43%; siswa 
berkategori kurang baik 0%; dan siswa berkategori tidak baik 0%. Hasil angket 
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aspek afektif siswa dalam pembelajaran selama siklus I selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 47. Capaian persentase aspek afektif siswa disajikan dalam gambar 
18.
Gambar 18. Diagram Pie Penilaian Aspek Afektif Siswa pada Siklus I 
Penilaian afektif pada siklus II ini menunjukkan peningkatan persentase 
ketercapaian yaitu 3,04%. Dari hasil penilaian aspek afektif siswa dalam 
pembelajaran siklus II, dapat dijelaskan bahwa siswa yang berkategori sangat baik 
sebanyak 50%; siswa berkategori baik 50%; dan tidak ada siswa yang berkategori 
kurang baik dan tidak baik. Hasil angket aspek afektif siswa dalam pembelajaran 
siklus II selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 48. Capaian persentase aspek 
afektif siswa disajikan dalam gambar 19. 
Gambar 19. Diagram Pie Penilaian Aspek Afektif Siswa pada Siklus II 
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Secara umum untuk hasil penilaian aspek afektif pada siswa kelas XI-IA1
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta sudah baik. Capaian persentase aspek afektif 
setiap indikator pada siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel 33. 
Tabel 33.  Capaian Persentase Aspek Afektif Siswa Siklus I dan Siklus II 
Indikator
Capaian Persentase (%)
Siklus I Siklus II 
A. SIKAP
1. Cara belajar materi termokimia 78,52 82,64 
2. Interaksi dengan guru dan teman lain 78,93 81,25 
3. Bekerja sama 79,64 81,60 
B. MINAT
1. Bertanya kepada teman atau guru 77,14 78,47 
2. Kehadiran di kelas 80 83,68 
3. Rajin dan tepat waktu mengumpulkan tugas 76,07 81,25 
4. Kelengkapan dan kerapihan buku sumber 77,5 80,90 
C. NILAI
1. Keyakinan atas kemampuan guru 71,43 75 
2. Keyakinan atas keberhasilan siswa 72,86 73,96 
D. KONSEP DIRI
1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap 
Tuhan YME 
71,07 77,78 
2. Belajar dengan sungguh-sungguh 81,43 83,68 
3. Optimis 75,71 75,35 
4. Bekerja keras 80,71 85,76 
E. MORAL
1. Patuh terhadap norma-norma yang berlaku 80,71 82,99 
Rata-rata 77,27 80,31 
Persentase capaian rata-rata indikator pada aspek afektif siklus I adalah 
77,27% dan pada siklus II 80,31%. Peningkatan persentase jumlah siswa 
berkategori sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik setelah tindakan pada 
siklus I dan siklus II disajikan pada gambar 20. 
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Gambar 20. Diagram Batang Peningkatan Aspek Afektif Siswa 
Sedangkan peningkatan capaian persentase aspek afektif siswa setiap 
indikator pada siklus I dan siklus II disajikan dalam gambar 21. 
Gambar 21. Diagram Batang Peningkatan Aspek Afektif Siswa Setiap Indikator 
Berdasarkan ketercapaian setiap aspek yang dinilai yaitu keaktifan dan 
prestasi belajar kognitif pada siklus I dan siklus II dapat disajikan pada tabel 34 
berikut ini. 
Tabel 34. Ketercapaian Target Keberhasilan pada Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang dinilai 
Target Siklus I Target Siklus II 










50% 48,57% Tidakberhasil 60% 61,11% Berhasil 
Keterangan : 
B = Keberhasilan 
C = Ketercapaian 
KB = Kriteria Keberhasilan 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada siklus I dan siklus II 
target keaktifan siswa telah tercapai.  Untuk aspek ketuntasan siswa pada siklus I 
target belum tercapai akan tetapi pada siklus II target telah tercapai. Metode dan 
media yang dipakai dapat meningkatkan persentase ketercapaian. Apalagi dengan 
adanya tim baru sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjadi tim terbaik. 
4. Penilaian  Aspek Psikomotor
Selain penilaian kognitif dan afektif ada juga penilaian psikomotor. 
Penilaian psikomotor hanya digunakan sebagai data pendukung saja. Penilaian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana keterampilan siswa saat berada di 
laboratorium. Penilaian ini diperoleh dari hasil observasi perilaku siswa saat 
melaksanakan kegiatan eksperimen. Dari hasil penilaian aspek psikomotor siswa 
dapat dijelaskan persentase siswa yang berkategori sangat baik 40,54%; siswa 
berkategori baik sebanyak 59,46%; siswa berkategori kurang baik sebanyak 0%; 
dan siswa berkategori tidak baik sebanyak 0%. Nilai-rata-rata dari hasil angket 
aspek psikomotor adalah 79,64%. Hasil angket aspek psikomotor siswa dapat 
dilihat selengkapnya pada lampiran 52. Capaian persentase penilaian aspek 
psikomotor siswa disajikan dalam gambar 22.  
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Gambar 22. Diagram Pie Penilaian Aspek Psikomotor Siswa 
E. Refleksi Tindakan
Tujuan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I adalah siswa dapat 
menguasai materi pokok termokimia. Pada awal kegiatan pembelajaran siklus I 
beberapa hal yang masih kurang diantaranya adalah siswa kelihatan masih 
menyesuaikan diri dengan teman-teman dalam kelompoknya dalam kegiatan 
kelompok. Apalagi mereka masih belum terlalu akrab dengan teman sekelas 
karena masih termasuk baru di kelas XI. Untuk perpindahan tempat duduk siswa 
masih sedikit ribut namun pada pertemuan berikutnya sudah teratur. Guru juga  
sudah menyampaikan materi secara runtut. Pada pertemuan kedua, kegiatan 
eksperimen sekaligus proses belajar mengajar dilaksanakan dilaboratorium karena 
ada pengurangan jam pelajaran. Hal ini juga dikarenakan letak antara kelas dan 
ruang laboratorium kimia cukup jauh sehingga dapat menghemat waktu. Pada saat 
eksperimen berlangsung masih ada beberapa siswa yang belum benar dalam 
bekerja dengan alat-alat kimia. Oleh karena itu, guru, peneliti, dan observer ikut 
memberi bimbingan dalam kegiatan eksperimen terutama cara dalam penggunaan 
alat. 
Dari hasil pengamatan, ada dua kelompok yang sangat aktif, dan satu 
kelompok yang pasif. Satu kelompok yang pasif ini belum aktif bertanya, 
menjawab, dan mengerjakan soal di papan tulis tanpa ditunjuk. Oleh karena itu 
guru memberikan motivasi kepada kelompok tersebut agar bisa meniru kelompok-
kelompok yang lain. 
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Berdasarkan hasil observasi juga dapat diamati bahwa pada tindakan II 
siswa lebih berani untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Selain 
itu, dalam kegiatan diskusi kelompok siswa juga lebih baik. Hal ini dikarenakan 
mereka sudah paham tentang proses pembelajaran yang dilaksanakan bahwa 
mereka harus berkompetisi dengan kelompok lain agar dapat menjadi kelompok 
yang terbaik.
Pembelajaran dengan metode  Student Team Achievement Divisions 
(STAD) pada siklus I dan siklus II sudah terlaksana cukup optimal dilihat dari 
keaktifan siswa. Interaksi siswa dengan siswa dalam kelompok maupun interaksi 
siswa dengan guru terlihat cukup baik dalam proses pembelajaran. Guru selalu 
mengingatkan agar siswa bekerja sama dan saling membantu satu sama lain dalam 
kelompoknya jika ada yang salah dalam memahami atau belum mengerti tentang 
materi yang dipelajari. 
Disetiap akhir pertemuan, guru memberikan kuis kepada siswa. Pada 
pertemuan pertama kuis individu tidak dapat terlaksana sehingga dijadikan 
sebagai tugas individu. Oleh karena itu, guru dan peneliti berusaha untuk 
memperbaiki pada pertemuan kedua sehingga kuis dapat terlaksana. Kuis ini 
mencakup materi yang telah diterima siswa pada pertemuan tersebut. Soal kuis 
berupa soal uraian yang dapat dilihat pada lampiran 60. Soal ini terdiri dari empat 
tipe soal yang setara tingkat kesulitannya. Hal ini bertujuan untuk memperkecil 
kerjasama kelompok dalam mengerjakan soal. Kuis bertujuan untuk mengetahui 
penguasaan materi yang telah diterima oleh siswa. 
Pada siklus II setiap akhir pertemuan juga dilaksanakan kuis. Hasil kuis 
menunjukkan bahwa pada siklus II ternyata ada satu kelompok yang nilai rata-
ratanya di bawah SKBM. Hal ini mungkin karena pada siklus II materi yang 
diajarkan adalah materi yang kompetensinya belum tuntas. Oleh karena itu, siswa 
pun merasa kesulitan terhadap kuis yang diberikan. Hasil wawancara dengan 
siswa memang membuktikan bahwa materi termokimia adalah materi yang sulit 
bila dibandingkan dengan materi yang sebelumnya dipelajari oleh mereka. Namun 
siswa juga sudah berusaha secara maksimal pada pembelajaran ini.  
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Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II selesai, 
kemudian dilanjutkan dengan tes kognitif untuk mengetahui tingkat penguasaan 
siswa terhadap materi termokimia. Tes kognitif yang diberikan berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 20 soal dengan alokasi waktu 75 menit. Hasil belajar siswa pada 
tes kognitif siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 31, lampiran 45 dan 46.  
Adapun rincian tes kognitif hasil dari masing-masing indikator pada 
siklus I dan II disajikan pada tabel 35. 
Tabel 35. Hasil Tes Siklus I dan II Materi Pokok Termokimia Kelas XI-IA1 SMA 

































































































































































































Rata-Rata 62,29 59,49  65,14 62,82  
Berdasarkan analisis hasil tes kognitif siklus I terlihat bahwa persentase 
indikator kompetensi yang telah mencapai batas tuntas adalah 50%. Indikator 
kompetensi dinyatakan tuntas apabila persentase ketercapaiannya sama dengan 
atau lebih dari 64% (SKBM = 64). Ada tiga indikator dari enam indikator yang 
belum tuntas yaitu menjelaskan macam-macam perubahan entalpi, menghitung 
harga perubahan entalpi reaksi menggunakan diagram siklus dan diagram tingkat, 
menghitung harga perubahan entalpi reaksi berdasarkan energi ikatan. Sedangkan 
pada siklus II ada peningkatan satu indikator yang mencapai ketuntasan sehingga 
tersisa dua indikator yang belum tuntas yaitu menghitung harga perubahan entalpi 
reaksi menggunakan diagram siklus dan diagram tingkat dan menghitung harga 
perubahan entalpi reaksi berdasarkan energi ikatan. 
Dari hasil target keberhasilan pada siklus I dapat diketahui bahwa aspek 
keaktifan telah memenuhi target. Namun, aspek ketuntasan belajar siswa belum 
mencapai target. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan pembelajaran yaitu 
dengan melanjutkan ke tindakan II supaya prestasi hasil belajar dapat tercapai dan 
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semua kompetensi pembelajaran dapat terpenuhi. Selain untuk mengupayakan 
peningkatan hasil belajar siswa, tindakan pada siklus II bertujuan untuk 
meningkatkan ketercapaian target yang telah dicapai pada siklus I.
Pembelajaran dengan penerapan metode STAD disertai eksperimen dan 
catatan terbimbing pada tindakan II diperoleh hasil yang lebih baik daripada 
tindakan I. Kedua aspek yang diukur yaitu aspek keaktifan dan kognitif siswa 
telah mencapai target yang direncanakan. Jika dibandingkan dengan tindakan 
pada siklus I, kemampuan siswa mengalami peningkatan sebesar 12,54%. Pada 
siklus I rata-rata kelas 62,29 dan siklus II rata-rata kelasnya 65,14. Rata-rata kelas 
pada siklus II ini lebih besar dari nilai SKBM yaitu 64. Dari enam indikator 
kompetensi hanya empat indikator kompetensi yang tercapai hingga siklus II 
sedangkan dua kompetensi yang lain belum tercapai. Untuk dua kompetensi yang 
belum tercapai, tidak dilakukan tindakan lagi karena tindakan yang dilaksanakan 
hanya dibatasi dua siklus karena adanya keterbatasan waktu untuk proses 
pembelajaran. 
F. Pembahasan
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat interaksi antara guru dan siswa 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan ini, 
diperlukan suatu strategi belajar dan persiapan yang sistematis sebelum 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Menurut Mohammad Uzer Usman (1994: 
16) dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif sedikitnya ada lima 
jenis variabel yang menentukan keberhasilan siswa yaitu melibatkan siswa secara 
aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa, prinsip 
individualitas, dan peragaan dalam pengajaran. 
Metode merupakan suatu cara yang praktis digunakan untuk 
menyampaikan materi pelajaran agar bisa secara efektif dan efisien diterima oleh 
siswa. Penggunaan metode disesuaikan dengan hakikat pembelajaran, 
karakteristik siswa, jenis materi pelajaran, situasi dan kondisi lingkungan, dan 
tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara, 
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pembelajaran dengan mengunakan metode STAD disertai eksperimen dan catatan 
terbimbing dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam berinteraksi.  
Pada kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung, dilakukan diskusi 
kelompok dimana siswa yang mempunyai kemampuan lebih akan membantu 
anggota kelompoknya yang belum menguasai materi. Siswa yang belum 
menguasai materi juga aktif bertanya kepada teman satu timnya. Oleh karena itu, 
terjadi tanya-jawab dalam kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang 
ada. Diskusi juga dilakukan untuk membahas permasalahan dengan tingkat 
kesulitan yang lebih tinggi. Dalam diskusi terjadi interaksi antar siswa yang akan 
membangkitkan rasa kerjasama dan saling membantu dalam satu tim. Diskusi 
dalam kelompok kecil memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 
dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Jika dalam diskusi kelompok tidak 
menemukan pemecahan maka siswa akan bertanya kepada guru sehingga terjadi 
interaksi antara siswa dengan guru. Setelah siswa menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas, guru kembali menekankan poin-poin penting agar tidak terjadi 
miskonsepsi.  
Adanya reward individu juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar. Reward individu diperoleh jika siswa berhasil menjawab, bertanya, atau 
mengemukakan pendapatnya tanpa ditunjuk. Selain reward individu, juga ada 
reward atau penghargaan kelompok yang ditentukan oleh nilai rata-rata kuis 
individu. Adanya reward atau penghargaan kelompok akan memotivasi setiap 
kelompok agar dapat menjadi kelompok yang terbaik. Pada siklus II siswa 
ditempatkan dalam kelompok-kelompok baru yang berbeda dengan siklus I. Ini 
memberikan kesempatan yang baru kepada seluruh kelompok untuk menjadi tim 
terbaik.
Pada penelitian ini metode STAD yang digunakan disertai dengan 
eksperimen dan catatan terbimbing. Catatan terbimbing juga ikut membantu siswa 
dalam berkonsentrasi dan mengambil kesimpulan dari materi termokimia. 
Sedangkan kegiatan eksperimen yang dilakukan oleh siswa merupakan kegiatan 
pengalaman belajar secara langsung. Pembelajaran secara langsung yang 
berkaitan dengan audio, visual, dan kegiatan motorik ini akan menjadi 
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pengalaman belajar yang tidak mudah dilupakan serta menjadi bekal untuk 
pembelajaran di masa depan.  
Interaksi-interaksi yang terjadi dalam penelitian ini adalah interaksi tanya-
jawab, diskusi kelas, dan diskusi kelompok-kelompok kecil. Setelah dilakukan 
tindakan, siswa sudah berani bertanya tentang materi yang belum dipahami serta 
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru tanpa ditunjuk. Saat diskusi kelas, guru 
ikut membimbing siswa serta menampung gagasan-gagasan siswa untuk 
kemudian bersama-sama mengambil kesimpulan. Interaksi juga terjadi saat siswa 
berada dalam kelompoknya masing-masing, kelompok yang dibentuk secara 
heterogen ini terdiri dari berbagai latar belakang, laki-laki dan perempuan, serta 
berbagai tingkat kemampuan. Perbedaan ini akan dapat mengembangkan 
keterampilan sosial murid. Menurut Daniel Muijs dan David Reynolds (2008: 82) 
bekerja dengan siswa-siswa lain dapat membantu mengembangkan kemampuan 
empatik mereka dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk melihat 
sudut-sudut pandang orang lain, yang pada gilirannya membantu mereka untuk 
menyadari bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan. Berusaha 
menemukan solusi untuk sebuah masalah dalam kelompok juga mengembangkan 
keterampilan-keterampilan seperti kebutuhan untuk mengakomodasi pandangan 
orang lain. 
Dalam penelitian ini, untuk mengukur validitas data yang diperoleh 
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan proses 
memastikan sesuatu dari berbagai sudut pandang. Dengan menggunakan teknik 
triangulasi maka data yang diperoleh dapat dinyatakan valid. Berdasarkan data 
yang diperoleh keaktifan siswa yang terjadi pada saat dilakukan tindakan, terlihat 
berbeda bila dibandingkan dengan keadaan pra siklus. Pada saat pra siklus dari 
hasil observasi atau pengamatan siswa cenderung kurang aktif namun pada saat 
kegiatan pembelajaran baik siklus I maupun siklus II kegiatan belajar siswa sudah 
berbeda dari kondisi awal saat pra siklus. 
Pada penelitian ini berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dapat diambil 
kesimpulan bahwa keaktifan siswa yang pada kondisi pra siklus adalah 60,81%, 
pada siklus I meningkat menjadi 75%, dan pada siklus II menjadi 75,98%. 
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Peningkatan yang signifikan terjadi antara kondisi pra siklus dan siklus I. Namun, 
peningkatan antara siklus I dan siklus II ini tidak terlalu signifikan. Peningkatan 
keaktifan ini terjadi karena motivasi belajar siswa lebih baik setelah dilakukan 
tindakan. Siswa juga lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Selain itu, siswa berusaha untuk menguasai materi sebaik mungkin sehingga 
mereka lebih berani untuk bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat. 
Berdasarkan hasil dari siklus I dan siklus II dapat dikatakan bahwa keaktifan 
siswa telah mencapai target. 
Dilihat dari hasil belajar siswa yang mencakup aspek ketuntasan belajar 
diketahui bahwa pada siklus I siswa yang telah mencapai ketuntasan adalah 
48,57% dan pada siklus II siswa yang tuntas mencapai 61,11%. Siklus I belum 
mencapai ketuntasan masih ada 50% kompetensi yang belum tercapai. 
Kompetensi yang belum tercapai ini memang dianggap sulit oleh siswa. Meskipun 
pada siklus I belum mencapai target namun pada siklus II dilakukan perbaikan 
sehingga pada siklus II aspek kognitif dapat mencapai target. Pada siklus II siswa 
telah melengkapi bahan-bahan pembelajaran yang belum dimiliki pada siklus I 
salah satunya media flash yang digunakan dalam materi termokimia. Materi yang 
diberikan juga lebih ditekankan pada kompetensi-kompetensi yang belum tercapai 
dan dianggap sulit oleh siswa. Aspek afektif siswa juga mengalami peningkatan 
dimana pada siklus I rata-rata ketercapaian indikator adalah 77,27% dan pada 
siklus II meningkat menjadi 80,31%. Peningkatan ini terjadi karena kegiatan 
pembelajaran telah disusun sedemikian rupa agar siswa memiliki minat dan 
motivasi. Rekognisi inidividu, rekognisi tim, dan kerjasama tim digunakan untuk 
membangun ikatan emosional agar tercipta rasa saling menghormati dan semangat 
kebersamaan sehingga sikap, minat, nilai, konsep diri, dan moral siswa dapat 
menjadi lebih baik. Sedangkan aspek psikomotor menunjukkan bahwa 40,54% 
siswa berkategori sangat baik dan 59,46% siswa berkategori baik. 
Proses dan hasil pembelajaran merupakan cermin dari kualitas 
pembelajaran yang dilaksanakan. Berdasarkan angket balikan yang diisi oleh 
siswa 72,22% siswa setuju dengan metode yang digunakan, 73,61% siswa 
menanggapi positif adanya catatan terbimbing, dan 77,78% siswa merasa puas. 
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Hasil selengkapnya dari angket balikan siswa ini dapat dilihat pada lampiran 51. 
Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai target-target 
yang telah ditentukan. Penelitian ini dapat disimpulkan berhasil karena telah 
mencapai target yang ditentukan. Dari hasil pengamatan dan pembahasan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode STAD disertai eksperimen dan 
catatan terbimbing dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas XI-
IA1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions 
disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar pada materi pokok termokimia. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I persentase keaktifan siswa dalam 
pembelajaran adalah 75% dan meningkat menjadi 75,98% pada siklus II. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 38, 40, 49 dan 50. 
2. Penerapan pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions 
disertai eksperimen dan catatan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 
kimia pada materi termokimia. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa 
meliputi tiga aspek, yaitu aspek ketuntasan belajar, aspek psikomotor dan 
aspek afektif siswa. Berdasarkan hasil tes siklus I dan tes siklus II, persentase 
ketuntasan belajar siswa mencapai 48,57% pada siklus I dan 61,11% pada 
siklus II. Hasil tes kognitif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 45 dan 
46. Untuk target aspek kognitif yang ditetapkan adalah ketuntasan belajar 
siswa sebesar 50% pada siklus I dan 60% pada siklus II. Persentase  
ketercapaian aspek psikomotor sebesar 79,64%. Sedangkan dari aspek afektif, 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan persentase dari 77,35% pada siklus I 
menjadi 80,31% pada siklus II. Adapun hasil selengkapnya dari aspek afektif 
dapat dilihat pada lampiran 47 dan 48. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan 
implikasi secara teoritis dan praktis. 
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian selanjutnya dan dapat digunakan untuk mengadakan 
upaya bersama antara guru, orang tua, dan siswa serta pihak sekolah lainnya agar 
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dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil dan proses belajar kimia secara 
maksimal. 
2. Implikasi Praktis
Secara praktis berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Divisions disertai eksperimen dan catatan 
terbimbing dapat diterapkan pada kegiatan belajar mengajar kimia untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa pada materi termokimia. 
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut:
1. Guru
Hendaknya guru dapat menyajikan materi termokimia menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions disertai
eksperimen dan catatan terbimbing sehingga dapat meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar siswa. 
2. Siswa
Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru 
dalam menyajikan materi termokimia menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Divisions disertai eksperimen dan catatan 
terbimbing sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
3. Peneliti
a. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis sedapat 
mungkin menganalisis kembali terlebih dahulu perangkat pembelajaran yang 
telah dibuat untuk disesuaikan penggunaannya, terutama dalam hal alokasi 
waktu, fasilitas pendukung, dan karakteristik siswa yang ada pada sekolah 
tempat penelitian tersebut. 
b. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya 
dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum diungkapkan dan dikembangkan. 
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